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ABSTRAK 

 

Rut Moni Sitorus, NIM 4173520033 (2021). Studi Morfometrik dan Meristik Ikan 

Nila (Oreochromis niloticus) Di Danau Toba Sumatera Utara. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan karakteristik morfometrik dan 

meristik jantan dan betina, struktur sisik, serta parameter fisika-kimia habitat ikan Nila 

(Oreochromis niloticus) di Keramba Jaring Apung (KJA) Danau Toba, Desa Marom, 

Kecamatan Uluan, Kabupaten Toba, Sumatera Utara dan di persawahan, Desa 

Sibaruang, Kecamatan Lumbanjulu, Kabupaten Toba, Sumatera Utara. Penelitian 

dilaksanakan pada bulan Januari-April 2021. Sebanyak 60 ekor sampel digunakan 

untuk pengukuran morfometrik dan perhitungan meristik, serta dianalisis 

menggunakan Uji T dan analisis Regresi Linear ganda (metode Stepwise). Pengamatan 

parameter fisika-kimia perairan dilakukan langsung di lapangan. Analisis struktur sisik 

diamati dengan mikroskop Streo (Zeis, Stemi 2000-C). Hasil Uji-T menunjukkan 

perbedaan signifikan antara ikan jantan dan betina Nila KJA maupun Nila sawah yaitu 

23 karakter dan 6 karakter dari 25 karakter morfometrik yang diamati. Sedangkan hasil 

Regresi Linear ganda menunjukkan 4 karakter (jantan) dan 1 karakter (betina) yang 

berkontribusi terhadap panjang total Nila KJA. Sementara 3 karakter (jantan) dan 2 

karakter (betina) pada Nila sawah. Ikan Nila KJA dan ikan Nila sawah mempunyai 

karakteristik meristik relatif sama. Struktur sisik ikan Nila yang diperoleh sama dengan 

tipe sisik ctenoid pada umumnya. Dari hasil pengamatan parameter fisika-kimia 

habitat ikan Nila, diperoleh bahwa kualitas air KJA memiliki kondisi lebih baik, 

sementara pada persawahan memiliki kadar oksigen terlarut yang tidak mencapai batas 

baku mutu kualitas air. 

 

Kata kunci: Ikan Nila (Oreochromis niloticus), morfometrik, meristik, struktur sisik, 

Danau Toba. 
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ABSTRACT 

 

 

Rut Moni Sitorus, NIM 4173520033 (2021). Morphometric and Meristic Study of 

Oreochromis niloticus in Lake Toba, North Sumatera. 

 

This study aims to compare the morphometric and meristic characteristics of 

males and females, scale structure, and physico-chemical parameters of Oreochromis 

niloticus habitat in the Keramba Jaring Apung (KJA) of Lake Toba, Marom Village, 

Uluan District, Toba Regency, North Sumatera and in the rice fields of Sibaruang 

Village, Lumbanjulu District, Toba Regency, North Sumatera. The study was 

conducted in January-April 2021. Total 60 samples were used for morphometric 

measurements and meristic calculations, which were analyzed using the T test and 

multiple linear regression analysis (Stepwise method). Physical-chemical analysis was 

carried out directly at the research location. The scale structure analysis was observed 

under a Streo microscope (Zeis, Stemi 2000-C). The T-test results showed that a 

significant difference between male and female of O. niloticus in the KJA and also in 

the rice field, 23 characters and 6 characters from the 25 morphometric characters 

observed respectively. The results of multiple Linear Regression showed that 4 

characters (male) and 1 character (female) that contributed to the total length of O. 

niloticus in the KJA. Meanwhile, 3 characters (males) and 2 characters (females) found 

in the rice fields. The mesristics characteristics of O. niloticus in the KJA and in the 

rice field were not different. The scale structure of O. niloticus was the same with the 

type of ctenoid scales in generally. From the observation of the physical-chemical 

parameters, it found that the water quality in the KJA better compared to the rice fields 

condition, due to dissolved oxygen levels in the rice fields did not reach the water 

quality standard. 

 

Keywords: Oreochromis niloticus, morphometric, meristic, scale structure, Toba lake. 
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 BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan yang terbesar di dunia yang ditutupi 

oleh laut sekitar dimana 75% dari total luas wilayahnya. Kekayaan jenis ikan sangat 

tinggi yaitu 45% dari jumlah jenis ikan global di dunia sekitar 8500 jenis ikan hidup 

di perairan Indonesia. Dari data tersebut sekitar 1300 jenis yang menempati perairan 

tawar Indonesia (Kottelat & Whitten, 1996). 

Ikan Nila (Oreochromis niloticus) adalah salah satu komoditas penting 

perikanan air tawar Indonesia yang berasal dari Afrika (Kepmen KPRI 79, 2009). Ikan 

Nila (O. niloticus ) merupakan spesies yang berasal dari kawasan Sungai Nil dan 

danau-danau sekitarnya di Afrika yang memiliki bentuk tubuh memanjang, warna 

putih kehitaman dan tubuh pipih kesamping. Ikan Nila pada wilayah beriklim dingin 

tidak dapat hidup dengan baik, sehingga masih tersebar di negara beriklim tropis dan 

subtropis (Angienda et al., 2010). Ikan Nila menjadi ikan yang disukai oleh 

masyarakat karena dapat dikonsumsi, mudah dipelihara, rasa daging ikan yang enak 

dan teksturnya yang tebal serta tidak ada duri kecil didalamnya (Susanto, 2018). Ikan 

Nila menjadi salah satu ikan yang memiliki permintaan pasar yang tinggi karena 

kandungan gizi yang dimiliki, sehingga menyebabkan harga ikan Nila yang terus 

meningkat di pasaran. Hal ini yang juga mempengaruhi pengusaha-pengusaha di 

sektor perikanan dimana tumbuhnya lokasi-lokasi pembudidayaan ikan Nila di 

berbagai daerah menggunakan ekosistem buatan. Salah satu tempat yang menjadi 

habitat ikan nila adalah perairan air tawar yaitu Danau Toba yang berada di pulau 

Sumatera (Ginting, 2011). 

Danau Toba merupakan danau kaldera yang terbentuk akibat letusan gunung 

supervulkanik yang terjadi sekitar 69.000 sampai 77.000 tahun yang lampau. Danau 

alami ini memiliki ukuran yang sangat besar yaitu dengan panjang 100 kilometer dan 

lebar 30 kilometer sehingga danau ini pernah masuk sebagai nominasi dalam tujuh 

keajaiban dunia pada tahun 2008. Dengan keindahan yang dimiliki Danau Toba 

menyebabkan danau ini menjadi salah satu sektor ekonomi penting di Sumatera Utara 
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yaitu sebagai tempat wisata bagi turis lokal dan asing. Di samping itu sektor ekonomi 

yang juga tidak kalah pentingnya adalah sektor perikanan baik tangkapan maupun 

budidaya (Darilaut.id, 2019). 

Danau Toba menjadi habitat beberapa spesies ikan-ikan air tawar. Berdasarkan 

informasi yang didapatkan dari nelayan sekitar danau bahwa ikan yang sering 

tertangkap akhir-akhir ini oleh nelayan adalah ikan Nila (O. niloticus), ikan lele 

(Clarias batrachus), ikan mujahir (Oreochromis mossambica), ikan mas (Cyprinus 

carpio), ikan seribu (Lebistes reticulates), ikan kepala timah (Aplocheilus panchax), 

ikan sepat (Trichogaster trichopterus), ikan gurami (Osphronemus goramy) dan ikan 

gabus (Channa striata). Ikan nila ada yang hidup bebas di Danau Toba dan juga yang 

berhabitat di budidaya perikanan. Dari hasil observasi yang dilakukan secara 

administratif Desa Marom masuk ke dalam kawasan Kecamatan Uluan, Kabupaten 

Toba, menjadi salah satu pemasok ikan Nila dengan menggunakan sistem Keramba 

Jaring Apung (KJA) (Pieterson, 2019). 

Selain di KJA Danau Toba, ikan Nila juga dapat hidup di persawahan. Dimana 

ikan ini dapat bertahan hidup diperairan yang dalam dan luas ataupun di kolam yang 

sempit atau dangkal seperti lahan persawahan (Suyanto, 1993).  Pemanfaatan sawah 

sebagai media untuk budidaya ikan Nila dengan sumber air yang ada sepanjang tahun 

telah dilaksanakan oleh beberapa petani di Indonesia (Witoko et al., 2018). Untuk itu, 

penelitian ini juga mengambil sampel ikan Nila yang dibudidayakan di persawahan 

tepatnya di Desa Sibaruang, Kec. Lumbanjulu, Kab. Toba. Kondisi air Danau Toba 

berdasarkan parameter fisika-kimianya berbeda secara morfologi dengan air sawah. 

Perbedaan ini dapat mempengaruhi fisiologi ikan secara kimia dan akan 

mempengaruhi morfologi ikan juga. Setiap organisme dapat bertahan hidup dalam 

lingkungannya dengan melakukan adaptasi yang berbeda-beda pada saat beraktivitas. 

Ikan Nila dapat bertahan hidup di kondisi lingkungan yang berbeda namun 

pertumbuhannya akan semakin lambat (Ghufran, 2011).  

Para pembudidaya ikan Nila, sering kesulitan dalam penentuan jenis kelamin 

ikan. Sementara itu, pengenalan jenis kelamin ikan Nila sangat penting bagi 

pelaksanaan reproduksi ikan, sehingga penelitian ini melakukan pengukuran 

morfometrik dan meristik secara kuantitatif yang akan menggambarkan bentuk dan 

kelengkapan bagian tubuh serta ciri-ciri jantan dan betina ikan. Penelitian tentang ikan 
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Nila telah banyak dilakukan diantaranya Aryanto (2002) mengenai keragaman truss 

morfometrik antar spesies ikan Nila; Aryanto, et al. (2011) mengenai morfometrik 

beberapa varietas ikan Nila; Muhotimah (2013) meneliti morfometrik antar strain ikan 

Nila; Budi & Lutfiyah (2017) meneliti fluktuasi asimetri ikan Nila, dll. Menurut 

penelitian Khayra, et al.(2016), telah dilakukan pengukuran morfometrik terhadap 

species ikan di Danau Aneuk Laot, Kota Sabang. Namun penelitian morfometrik dan 

meristik ikan Nila jantan dan betina yang hidup di Danau Toba  dan di persawahan 

masih sangat minim. Studi morfometrik merupakan pengukuran secara kuantitatif 

yang memiliki manfaat antara lain untuk membedakan jenis kelamin dan spesies, 

untuk mendeskripsikan pola-pola keragaman morfologis antar populasi atau spesies 

dan dapat mengklasifikasikan serta menduga hubungan filogenik (Strauss & Bond, 

1990). 

Morfometrik merupakan ukuran bagian-bagian tertentu dari struktur tubuh 

ikan (measuring methods) serta suatu penandaan yang menggambarkan bentuk tubuh 

ikan. Karakter morfometrik antara lain panjang total, tinggi dan lebar badan, panjang 

baku, diameter mata , tinggi dan panjang sirip, serta panjang cagak (Elawa,2004). 

Selain karakter morfometrik yang diperlukan dalam mendeskripsikan pola-

pola keragaman antar populasi ikan, maka diperlukan juga karakter meristiknya. 

Karakter meristik adalah ciri-ciri yang berkaitan dengan penghitungan jumlah bagian-

bagian tubuh ikan (counting methods) (Gjedrem et al., 2012). Dengan demikian 

morfometrik dan meristik ikan Nila yang dibudidayakan di KJA akan dibandingkan 

dengan ikan Nila yang dibudidayakan di persawahan serta parameter fisika-kimia 

habitat keduanya.  

Penelitian ini juga mengamati sruktur sisik ikan Nila, dimana morfologi sisik 

dianggap penting dalam sistematika ikan (Dey et. al., 2014). Berdasarkan jenis 

kelaminnya, ikan Nila jantan biasanya memiliki ukuran sisik yang lebih besar daripada 

ikan Nila betina (Khairuman & Amri, 2013). Penelitian mengenai morfologi sisik ikan 

Nila masih sangat minim, khususnya struktur sisik pada ikan Nila (O. niloticus) strain 

GIFT yang dibudidayakan di KJA maupun yang dibudidayakan di persawahan.  
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1.2.Identifikasi Masalah 

Berikut ini adalah identifikasi masalah yang diperoleh berdasarkan latar 

belakang, antara lain: 

1. Penelitian morfometrik dan meristik ikan Nila jantan dan betina di Danau Toba 

maupun di persawahan masih sangat minim.  

2. Para pembudidaya ikan Nila, sering kesulitan dalam penentuan jenis kelamin 

ikan, dimana pengenalan jenis kelamin ikan Nila sangat penting bagi 

pelaksanaan reproduksi ikan. 

3. Informasi gambaran struktur morfologi dari sisik ikan Nila (O. niloticus) strain 

GIFT yang berasal dari Danau Toba masih sangat minim. 

1.3.Ruang Lingkup Masalah 

Penelitian ini membatasi lingkup permasalahan yang diteliti yaitu mengukur 

karakter morfometrik dan menghitung karakter meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan 

dan betina, mengamati struktur sisik ikan Nila (O. niloticus) yang dibudidayakan 

dalam KJA di Danau Toba dan yang dibudidayakan di persawahan. Serta mengamati 

kondisi fisik-kimia  habitat  ikan Nila (O. niloticus) di KJA Danau Toba dan di 

persawahan.  

1.4.Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimanakah karakteristik morfometrik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan 

betina di KJA Danau Toba dan di persawahan? 

2. Bagaimanakah karakteristik meristik ikan Nila (O. niloticus) di KJA Danau 

Toba dan di persawahan? 

3. Bagaimanakah struktur sisik ikan Nila (O. niloticus) di KJA Danau Toba dan 

di persawahan? 

4. Bagaimanakah kondisi fisik (suhu dan kekeruhan) dan kimia (pH dan oksigen 

terlarut) habitat  ikan Nila (O. niloticus) di KJA Danau Toba dan di 

persawahan? 
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1.5.Batasan Masalah 

Batasan masalah dalam penelitian ini yang diteliti mencakup pengukuran 

morfometrik dan perhitungan meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina, 

pengamatan struktur sisik ikan Nila (O. niloticus) yang dibudidayakan dalam KJA di 

Danau Toba dan yang dibudidayakan di persawahan. Serta pengamatan kondisi fisik-

kimia habitat  ikan Nila (O. niloticus) di  KJA Danau Toba dan di persawahan.  

1.6.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui karakteristik morfometrik ikan Nila (O. niloticus) jantan 

dan betina yang dibudidayakan dalam KJA di Danau Toba Sumatra Utara dan 

yang dibudidayakan di persawahan. 

2. Untuk mengetahui karakteristik meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan 

betina yang dibudidayakan dalam KJA di Danau Toba Sumatra Utara dan yang 

dibudidayakan di persawahan. 

3. Untuk mengamati struktur sisik ikan Nila (O. niloticus) yang dibudidayakan 

dalam KJA Danau Toba Sumatra Utara dan yang dibudidayakan di 

persawahan. 

4. Untuk mengamati kondisi fisik (suhu dan kekeruhan) dan kimia (pH dan 

oksigen terlarut) habitat  ikan Nila (O. niloticus) di KJA Danau Toba dan di 

persawahan? 

1.7.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai sumber informasi terbaru tentang morfometrik dan meristik ikan Nila 

(O. niloticus) jantan dan betina yang dibudidayakan dalam KJA di Danau Toba 

Sumatra Utara dan yang dibudidayakan di persawahan. 

2. Data terbaru tentang keberadaan ikan Nila (O. niloticus) yang dibudidayakan 

dalam KJA di Danau Toba Sumatra Utara dan yang dibudidayakan di 

persawahan. 

3. Data terbaru tentang struktur sisik dan kondisi fisik-kimia habitat ikan Nila (O. 

niloticus) yang dibudidayakan dalam KJA di Danau Toba Sumatra Utara dan 

yang dibudidayakan di persawahan. 
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1.8.Defenisi Operasional 

Berikut ini adalah defenisi operasional yang dipakai guna menghindari adanya 

perbedaan presepsi mengenai istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini, 

anatara lain: 

1. Morfometrik adalah pengukuran bentuk dan struktur luas tubuh 

makhluk/organisme untuk mengetahui pencirian dalam suatu analisis 

kuantitatif. 

2. Meristik adalah bagian badan organisme yang dapat dihitung dan menjadi ciri 

khusus suatu ras seperti jumlah sirip punggung, sirip dubur, dll. 

3. Keramba Jaring Apung (KJA) adalah keranjang atau kotak yang dibentuk 

sedemikia rupa dari bilah bambu ataupun kawat untuk membudidayakan ikan 

di sungai, danau, bendungan, dll. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Biologi Ikan Nila (O. niloticus) 

a. Klasifikasi/sistematika 

Klasifikasi ikan Nila menurut Khairuman & Amri (2007) dapat dijabarkan 

dibawah ini: 

Kingdom  : Animalia 

Filum  : Chordata 

Subfilum : Vertebrata 

Kelas  : Pisces 

Sub Kelas : Achanthopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Familia : Cichlidae 

Genus  : Oreochromis 

Spesies  : Oreochromis niloticus 

 

Gambar 2.1. Ikan Nila (Oreochromis niloticus) strain GIFT (Sumber: Khairuman & 

Amri, 2002) 

 

b. Morfologi  

Morfologi ikan Nila menurut Khairuman & Amri (2007) yaitu memiliki lebar 

badan yang umumnya sepertiga dari panjang badan ikan tersebut. Bentuk tubuh ikan 

Nila memanjang dan juga ramping, matanya menonjol dan besar dengan tepi mata 

yang berwarna putih serta memiliki sisik relatif besar ataupun lebar. Ikan Nila 

memiliki sirip yang terdiri dari lima jenis sirip yang berada di punggung, perut,dada, 
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anus, dan ekor. Anal fin (sirip dubur )pada ikan Nila memiliki 3 buah jari-jari keras 

dengan 9-11 buah jari-jari lemah. Sirip punggung yang disebut juga dorsal fin 

memiliki 17 jari-jari sirip keras dan 13 jari-jari sirip lemah. Pada sirip ekornya (caudal 

fin) memiliki 2 jari-jari keras dan 16-18 jari-jari sirip lemah. Pada pectoral fin terdapat 

1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah. Sementara pada sirip perut (ventral fin) 

terdapat 1 jari-jari sirip keras dan 5 jari-jari sirip lemah.  

Ikan Nila memiliki sisik tipe ctenoid yang menutupi seluruh tubuhnya. 

Berdasarkan jenis kelaminnya, ikan Nila memiliki beberapa ciri yang berbeda. Pada 

Nila betina mempunyai bentuk tubuh bulat dan lebih panjang dibandingkan dengan 

tubuh ikan Nila jantan. Ikan Nila jantan umumnya memiliki warna tubuh lebih cerah 

dibandingkan dengan warna tubuh ikan Nila betina. Ikan Nila jantan mempunyai alat 

kelamin yang memanjang yang terlihat cerah pada bagian anus. Setelah dewasa atau 

matang gonad dan siap membuahi telur, alat kelamin Nila jantan akan semakin cerah 

warnanya (Lukman & Mumpuni, 2014). Ikan Nila jantan memiliki alat kelamin berupa 

tonjolan yang agak runcing dan  berfungsi sebagai muara urin sekaligus saluran sperma 

yang terletak di depan anus. Apabila diurut pada bagian perut ikan Nila jantan akan 

mengeluarkan cairan bening (cairan sperma) terutama pada saat musim pemijahan 

(Khairuman & Amri, 2002). 

Berbeda dengan Nila jantan, ikan Nila betina mempunyai lubang saluran urin 

yang terletak di depan anus dengan lubang genital yang terpisah. Ikan Nila jantan 

memiliki bentuk hidung dan rahang belakang yang melebar dan berwarna biru muda. 

Sementara itu pada ikan betina, bentuk hidung dan rahang belakang berwarna kuning 

terang dan berbentuk agak lancip. Ikan Nila jantan memiliki sirip punggung dan sirip 

ekor berupa garis putus-putus sedangkan pada ikan Nila betina terdapat garis yang  

berlanjut (tidak putus-putus) dan melingkar (Khairuman & Amri, 2002). 
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Gambar 2.2.  Alat kelamin ikan Nila jantan dan ikan Nila betina (Sumber: Suyanto, 

1993) 

 

2.2.Morfometrik dan Meristik 

a. Morfometrik  

Morfometrik merupan perbandingan ukuran relatif bagian-bagian tubuh ikan 

yang mencerminkan perbedaan morfologi antar individu dan data yang dihasilkan 

adalah data yang tidak terpisah atau continous data (Manly, 1989). Morfometrik adalah 

ukuran jarak antara suatu bagian tubuh ke bagian yang lain yang berhubungan dengan 

ukuran panjang, tinggi dari tubuh, lebar, atau bagian-bagian tubuh ikan lainnya 

(Rahardjo, 1980).  

Menurut Vitri, et al. (2012), karakter morfometrik ikan yang sering diukur 

menggunakan jangka sorong atau penggaris/mistar antara lain seperti panjang total, 

panjang standar, tinggi badan, panjang moncong, diameter mata, panjang kepala, 

tinggi batang ekor, panjang sirip pektoral, panjang dasar sirip dorsal, panjang dasar 

sirip anal, panjang dasar sirip pelvik, panjang batang ekor, panjang sirip ekor bagian 

bawah, panjang sirip ekor bagian atas, tinggi kepala, dll. 

b. Meristik  

Karakter meristik adalah jumlah bagian-bagian tubuh ikan yang akan 

digunakan untuk mengidentifikasi serta mengklasifikasikannya misalnya jari-jari sirip 

dan sisik. Melalui sifat-sifat meristik dapat digunakan untuk mengetahui kemantapan 

sifat suatu spesies tertentu, yang mungkin dapat berubah karena adanya tekanan-

tekanan pengelolaan sumberdaya perairan atau seleksi habitat (Surawijaya, 2004).  
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Meristik merupakan salah satu cara untuk mengidentifikasi ikan. Bagian tubuh 

ikan yang sering digunakan untuk perhitungan secara meristik adalah sirip antara lain 

sirip punggung, sirip dada, sirip perut, sirip dubur, dan sirip ekor (pada kelompok ikan 

tertentu). Perhitungan sirip ikan dibedakan antara jumlah jari-jari keras dan jari-jari 

lunak (Nurdawati et al., 2007). 

2.3. Habitat dan makanan ikan Nila 

Ikan Nila dapat hidup diperairan yang dalam dan luas seperti danau, rawa,  

waduk, sawah, keramba umum maupun tambak air payau. Nilai pH optimal air untuk 

memelihara ikan Nila adalah 6,5-8,5. Kadar oksigen terlarut yang baik untuk habitat 

Nila minimal 3 ppm. Sedangkan suhu perairan yang dapat di tolerir ikan Nila adalah 

sekitar 15˚-37˚C, dengan suhu optimum untuk pertumbuhan ikan Nila adalah 25˚C 

sampai 30˚C. Dengan demikian ikan Nila dapat dipelihara di dataran rendah hingga 

ketinggian 800 meter diatas permukaan laut (Suyanto, 1993).  

 Ikan Nila mudah untuk dibudidayakan dan tergolong ikan pemakan segala 

(omnivora), dimana dapat memakan tanaman air yang tumbuh disekitar kolam 

budidaya, ataupun pakan yang diberikan pembudidaya seperti pelet (Bernad, 2010). 

Sementara benih ikan Nila dapat memakan alga/lumut yang menempel di bebatuan di 

sekitar tempat hidupnya seperti zooplankton (plankton hewani), seperti Rotifera sp., 

Moina sp., atau Daphnia sp. (Khairuman & Amri, 2002). Pakan ikan Nila yang dapat 

dijumpai di habitat asli berupa plankton, perifiton, hydrilla dan ganggang (Ghufran, 

2013). 

2.4.Danau toba  

Danau Toba merupakan danau yang mempunyai luas permukaan sekitar 

112.970 ha, yang terletak pada ketinggian 995 m di atas permukaan laut, dengan 

kedalaman maksimum yaitu 525 m sehingga termasuk ke dalam danau yang paling 

luas di Indonesia. Secara geografis Danau Toba terletak diantara 98˚ - 99˚Bujur Timur 

dan 2" - 3" Lintang Utara. Danau ini mempunyai nilai yang sangat penting ditinjau 

dari fungsi ekologis serta fungsi ekonomis. Danau Toba memiliki peran sebagai habitat 

berbagai jenis organisme air, dll (Barus, et al. , 2008). 
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Salah satu kegiatan budidaya ikan di Danau Toba yang telah dilakukan oleh 

masyarakat sejak tahun 1986 adalah dengan sistem KJA.seiring berjalannya waktu, 

budidaya ini mengalami perkembangan yang pesat terjadi sejak tahun 1998 melalui 

budidaya jaring apung intensif dengan teknik kepadatan ikan yang tinggi. Pada tahun 

2006 Jumlah KJA yang beroperasi di perairan Danau Toba terdata sebanyak 5.233 

unit. Berdasarkan survey Dinas Perikanan Provinsi Sumatera Utara tahun 2008 terdata 

bahwa sebanyak 7.012 unit KJA yang beroperasi di perairan Danau Toba, yang terdiri 

dari KJA milik PT. Aquafarm Nusantara sebanyak 1.780 unit dan KJA milik 

masyarakat sebanyak 5.232 unit (Ginting, 2011). 

2.5. Struktur Sisik Ikan 

Menurut Bond (1979), berdasarkan bentuknya, sisik ikan dapat dibedakan atas 

beberapa tipe, antara lain tipe cosmoid, dimana sisik ini terdapat pada ikan-ikan purba 

yang telah punah. Tipe placoid memiliki ciri sisik dengan tonjolan kulit, yang banyak 

terdapat pada ikan dari kelas chondrichthyes. Selanjutnya ada tipe ganoid, tipe ini 

merupakan sisik yang terdiri atas garam-garam ganoin yang banyak terdapat pada ikan 

dari golongan Actinopterygii. Tipe cycloid memiliki ciri berbentuk seperti lingkaran, 

yang banyak ditemukan pada ikan dengan berjari-jari sirip lemah (Malacopterygii). 

Berikutnya adalah tipe ctenoid, berbentuk seperti sisir, ditemukan pada ikan yang 

berjari-jari sirip keras (Acanthopterygii). 

 
Gambar 2.3. Tipe sisik ikan secara umum (Bond, 1979) 
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Menurut penelitian Sockalingam (2014), ikan Nila memiliki tipe sisik sikloid. 

Pola permukaan sisik tipe sikloid ikan nila hitam diamati lebih lanjut melalui 

pengamatan Scanning Electron Microscopy (SEM). Hasil pengamatan ditemukan 

seluruh tunggangan sisik nila hitam dengan perbesaran 100 x, menunjukkan cincin 

pertumbuhan konsentris yang terlihat jelas di permukaannya. Sisik ikan secara umum 

terdiri dari dua lapisan yang tumpang tindih yaitu lapisan eksternal dan internal. 

 

 

Gambar 2.4.Struktur sisik ikan nila, a) Sisik ikan Nila hitam (Oreochromis 

mossambicus), b) Pengamatan sisik dengan menggunakan SEM,      c) 

Pola cincin pertumbuhan sisik (Sockalingam, 2014) 

 

2.6. Parameter Fisika Kimia Perairan  

a. Suhu  

Suhu sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air. Suhu 

sangat berpengaruh terhadap kehidupan dan pertumbuhan biota air. Penyebaran 

organisme baik dilautan maupun di perairan air tawar dibatasi oleh suhu perairan 

dikarenakan suhu dapat mempengaruhi aktifitas metabolisme organisme, karena itu 

tersebut. Kenaikan suhu dapat menyebabkan laju pertumbuhan meningkat sehingga 

dapat menekan kehidupan hewan budidaya dan menyebabkan kematian bila terjadi 

peningkatan suhu yang ekstrim (Ghufran et al., 2007). 
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Suhu dapat mempengaruhi kadar oksigen terlarut dalam air yang juga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan maupun nafsu makan ikan. Fungsi lain dari suhu dalam 

berbagai hal adalah sebagai rangsangan alam dalam menentukan berbagai proses  

seperti waktu bertelur, migrasi, metabolisme, dan lain sebagainya. Pada perairan yang 

menjadi lokasi budidaya ikan seperti sistem karamba biasanya mempunyai kisaran 

suhu antara 27 - 30°C. Perubahan suhu yang mendadak dapat menyebabkan ikan 

stress. Dengan demikian, kisaran suhu yang baik untuk pertumbuhan ikan dengan baik 

adalah 25- 32°C (Pujiastuti et al., 2013). 

b. Derajat keasaman (pH)  

Menurut Gayatrie (2002), derajat keasaman (pH) merupakan ukuran dari 

tingkat keasaman dan basa yang menggambarkan konsentrasi ion hidrogen. Derajat 

keasaman dinyatakan dalam skala pengukuran antara 0-14, dengan nilai pH sebesar 7 

yang artinya skala normal. Sementara skala yang menunjukkan nilai pH kurang dari 7 

maka perairan alami tersebut bersifat asam. Skala yang bernilai lebih dari 7 disebut 

basa. Perairan alami biasanya memiliki nilai pH 6,5-9. 

c. Oksigen terlarut atau Dissolved Oxygen (DO) 

Oksigen terlarut atau dissolved oxygen (DO) merupakan banyaknya oksigen 

yang terlarut dalam air yang diperoleh dari hasil fotosintesa dan absorbsi 

atmosfer/udara. Oksigen terlarut di suatu perairan mempunyai peran dalam proses 

penyerapan makanan oleh mahkluk hidup dalam air, untuk pernapasan, proses 

metabolisme atau pertukaran zat-zat. Oleh karena itu semakin banyak jumlah DO 

maka kualitas air akan semakin baik (Sitorus, 2009). 

 

2.7.Hipotesis  

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

𝐻0: Tidak ada perbedaan morfometrik dan meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan 

betina  di KJA dan yang dibudidayakan di persawahan. 

𝐻1: Ada perbedaan morfometrik dan meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina 

di KJA dan yang dibudidayakan di persawahan. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan November 2020- Maret 2021. Pengambilan 

sampel, pengamatan morfometrik dan meristik serta pengamatan kondisi fisika-kimia 

habitat dilakukan di Keramba Jaring Apung (KJA) milik nelayan di desa Marom, Kec. 

Uluan, Kab. Toba, Prov. Sumatera Utara dan di persawahan milik petani di desa 

Sibaruang, Kec. Lumbanjulu, Kab. Toba, Prov. Sumatera Utara. Pengamatan strukur 

sisik ikan Nila dilakukan di Laboratorium Biologi FMIPA UNIMED. 

 
Gambar 3.1.  Lokasi penelitian Keramba Jaring Apung (KJA) 

 
Gambar 3.2.  Lokasi penelitian persawahan  
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3.2. Populasi dan Sampel 

 Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Nila (O. niloticus) 

strain GIFT yang ada di budidaya Keramba Jaring Apung (KJA) dan yang berhabitat 

di persawahan. Sampel penelitian menggunakan ikan Nila (O. niloticus) strain GIFT 

jantan (n=30) dan betina (n=30) dari masing-masing lokasi penelitian (Khayra, et al., 

2016).  

 

3.3. Variabel dan Desain Penelitian 

Variabel penelitian ini merupakan variabel tunggal yaitu identifikasi 

morfometrik dan meristik ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina. Adapun desain 

penelitian studi morfometrik dan meristik ikan Nila (O. niloticus) dapat dilihat pada 

Gambar 3.3. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah deskriptif eksploratif. 

Penelitian ini dilakukan dengan pengambilan sampel dilapangan dan pengamatan 

karakter morfometrik dan meristik, yang dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan. 

Kemudian pengamatan struktur sisik ikan Nila (O. niloticus) diamati dengan streo 

mikroskop yang terdapat di Laboratorium Biologi FMIPA UNIMED. Serta 

pengamatan kondisi fisik-kimia habitat di KJA dan persawahan. 

 

3.5. Instrumen Penelitian 

1. Alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kantong plastik, stoples, 

neraca analitik, mistar (ketelitian 0,1 cm), kertas label, jangka sorong (ketelitian 0,01 

cm), mikroskop Streo Zeis (Stemi 2000-C), gelas preparat, jarum pentul, 

gabus/sterofoam, kamera, turbidimeter, Dissloved Oxygen (DO) meter, kertas lakmus, 

dan alat tulis. 

2. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ikan Nila (O. niloticus) 

strain GIFT, akuades, larutan kalium hidroksida 10%, larutan etanol (30%, 50%, 70% 

dan 90%).  
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Gambar 3.3.  Skema desain penelitian 

 

3.6. Prosedur Penelitian  

1. Pengukuran Morfometrik 

Kajian morfometrik penelitian ini mengacu pada penelitian Khayra (2016) 

dengan cara mengukur beberapa karakter seperti yang tercantum pada Tabel 3.1, 

Gambar 3.4 dan Gambar 3.5. 

Penentuan lokasi pengambilan sampel yaitu di Keramba Jaring 

Apung (KJA) Danau Toba dan di persawahan 

Pengambilan sampel  

Ikan Nila (O. 

niloticus) 
Sisik ikan Nila  

(O. niloticus) 

Pengukuran 

morfometrik dan 

perhitungan meristik 

ikan Nila (O. niloticus) 

jantan dan betina 

 

Pengamatan 

struktur sisik 

ikan Nila. 

Analisis Data 

Hasil  

Sampel air 

Pengamatan 

parameter 

fisika-kimia 

perairan habitat 

ikan nila. 
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Gambar 3.4.  Pengukuran karakter morfometrik baku(Muhotimah, 2013) 

 

 
Gambar 3.5.  Pengukuran Karakter truss morfometrik(Khayra, 2016) 

  

2. Perhitungan Meristik 

Perhitungan meristik penelitian ini megacu pada penelitian Muhotimah (2013), 

yaitu meliputi pada karakter berikut: jumlah sisik yang berada di depan sirip 

punggung, diatas gurat sisi, disepanjang gurat sisi (linea lateralis), dibawah gurat sisi, 

pada batang ekor,dan juga jumlah jari-jari lemah dan keras pada sirip punggung, 

banyak jari-jari lemah dan keras pada sirip perut, banyak jari-jari lemah dan keras pada 

sirip dada, banyak jari-jari lemah dan keras pada sirip anal, serta menghitung 

banyaknya jari-jari lemah pada sirip ekor (Gambar 3.6). 
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Tabel 3.1. Karakter truss morfometrik yang diukur 

Karakteristik Deskripsi  

A1 (1-2) Ujung moncong ke awal/anterior sirip punggung 

B1 (2-3) Anterior sirip punggung sampai posterior sirip punggung 

C1 (3-4) Posterior sirip punggung sampai akhir batang ekor 

D1 (4-5) Atas batang ekor sampai bawah batang ekor 

E1 (5-6) Awal batang ekor sampai posterior sirip dubur 

F1 (6-7) Posterior sirip dubur sampai posterior sirip perut 

G1 (7-8) Posterior  sirip perut sampai anterior sirip dada 

H1 (8-1) Anterior sirip dada sampai ke ujung moncong 

I2 (2-7) Anterior sirip punggung sampai posterior sirip perut 

J2 (2-6) Anterior sirip punggung ke posterior sirip dubur 

K2 (3-7) Posterior sirip punggung sampai posterior sirip perut 

L2 (3-6) Posterior sirip punggung sampai anterior dubur 

M2 (3-5) Posterior sirip punggung sampai akhir batang ekor bagian bawah 

N2 (4-6) Akhir batang ekor sampai dengan posterior sirip dubur 

 

3. Analisis Struktur Sisik Ikan Nila 

Sebanyak lima sisik masing-masing dari empat individu ikan Nila diambil dari 

bagian tubuh antara sirip punggung dan linea lateralis, sisik yang terdapat di sepanjang 

linea lateralis, sisik yang berada di batang ekor, dan sisik yang terdapat di dekat 

operkulum dengan bantuan forsep halus. Kemudian, sisik-sisik ini dibilas dengan air 

yang sudah didistilasi dan dicampur dengan larutan kalium hidroksida 10%. Setelah 

sisik dibersihkan dengan air distilasi dan kalium hidroksida 10% selanjutnya sisik 

direndam selama 60 detik di dalam larutan etanol dengan konsentrasi yang bertingkat  

(30%, 50%, 70% dan 90%). Untuk menghindari sisik mengulung, sisik di letakkan di 

atas gelas preparat dan kemudian di tutup selama 2-3 hari. Sisik kemudian dikeringkan 

diamati di bawah mikroskop stereo (Dey et al., 2014). 
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Gambar 3.6.  Karakter meristik yang digunakan dalam penelitian (Muhotimah, 2013) 

 

4. Pengamatan kondisi fisik-kimia habitat 

Kondisi fisik dan kimia yang diamati adalah suhu air, kekeruhan air, derajat 

keasaman (pH) air dan oksigen terlarut. 

 

3.7. Analisis Data 

Karakteristik morfometrik dan merisktik dianalisis menggunakan uji t untuk 

mengetahui adanya perbedaan nyata karakter morfometrik yang diamati pada ikan Nila 

jantan dan betina, serta analisis regresi linear ganda  dengan metode Stepwise dengan 

bantuan Software IBM SPSS Statistics 22. Adapun hasil pengamatan struktur sisik 

ikan Nila dengan menggunakan mikroskop stereo akan dianalisis secara deskriptif. 

  



 

20 

 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

4.1.1. Morfologi Ikan Nila (O. niloticus) 

Secara morfologi ikan Nila (O. niloticus) yang di budidayakan di KJA dan di 

persawahan terdapat pada Gambar 4.1.  

 

(a) (b) 

 

 (c)      (d) 

Gambar 4.1.  Perbedaan morfologi ikan Nila (O. niloticus) jantan KJA (a), betina 

KJA (b) dengan Nila jantan sawah (c) dan betina sawah (d) (Sumber: 

Dokumentasi pribadi) 

 

Morfologi ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina telihat berbeda dari bentuk 

tubuhnya. Nila jantan dari KJA seperti pada Gambar 4.1. (a) memiliki tubuh berwarna 

hitam gelap bergaris putih keabuan dengan warna merah di ujung sirip ekor, ramping 

serta cenderung lebih pendek dari pada Nila betina. Pada Gambar 4.1. (b), bentuk 

tubuh Nila betina cenderung lebih membulat  dan panjang dengan warna hitam 

bergaris putih keabuan.  

Sementara itu, morfologi ikan Nila jantan dan betina yang berasal dari 

persawahan terlihat jelas berbeda dengan Nila yang dibudidayakan di KJA. Ikan Nila 

sawah memiliki warna tubuh yang lebih terang/pucat dengan garis hitam keabuan dan 

putih kehijauan. Nila jantan dari sawah memiliki bentuk tubuh ramping, cenderung 
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lebih pendek dari Nila betina. Nila betina sawah memiliki bentuk tubuh membulat 

dengan panjang tubuh biasanya melebihi panjang tubuh Nila jantan. Beberapa 

perbedaan morfologi ikan Nila jantan dan betina terlihat pada bentuk kepala dan alat 

kelaminnya seperti pada Gambar 4.2.  

 

(a) 

 

(b) 

Gambar 4.2.  Perbedaan bentuk kepala (a), dan alat kelamin (b) pada ikan Nila (O. 

niloticus) jantan dan betina (Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Pada Gambar 4.2. (a), diperoleh perbedaan bentuk kepala Nila jantan dan 

betina. Ikan Nila jantan mempunyai bentuk kepala yang sedikit lancip, dengan hidung 

dan rahang belakang yang melebar warnanya biru muda hingga kehijauan.Pada ikan 

Nila betina mempunyai bentuk kepala lebih menonjol dan membulat dengan hidung 

dan rahang belakang yang berbentuk agak lancip dan warnanya putih hingga kuning 

terang.  

Perbedaan morfologi alat kelamin pada ikan Nila jantan dan Nila betina 

terdapat pada  Gambar 4.2. (b). Alat kelamin ikan Nila jantan terdapat dibagian anus 

bentuknya memanjang dan warnanya cerah, terdapat juga berupa tonjolan yang 

runcing yang berperan sebagai muara urin danjuga sebagai saluran sperma yang 

terletak di depan anus. Apabila diurut pada bagian perut ikan Nila jantan akan 

2 cm 
2 cm 
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mengeluarkan cairan bening. Sementara itu, pada ikan Nila betina mempunyai lubang 

genital terpisah dengan lubang saluran urin yang terletak di depan anus. 

4.1.2. Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan 

4.1.2.1. Morfomerik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dari KJA Danau Toba 

Secara morfometrik, ikan Nila (O. niloticus) jantan KJA terdapat pada Gambar 

4.3. 

 

Gambar 4.3.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total (PT) 

ikan Nila (O. niloticus) jantan KJA (Sumber: Dokumentasi pribadi) 
Keterangan: 

a : Panjang total  

b : Panjang standar 

c : Jarak dari anterior sirip dada sampai ke ujung moncong 

d : Jarak dari anterior sirip punggung sampai posterior sirip perut 

e : Jarak dari bagian bawah akhir batang ekor ke posterior sirip dubur 

 

Tabel 4.1.   Karakter Morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total pada 

Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dari KJA Danau Toba. 

No. Morfometrik Jantan KJA  (%) 

1 Panjang standar (𝑋1)  81,2% 

2 Jarak dari anterior sirip dada sampai ke ujung 

moncong (𝑋18)  

91,9% 

3 Jarak dari anterior sirip punggung sampai posterior 

sirip perut (𝑋19) 

95,6% 

4 Jarak dari bagian bawah akhir batang ekor ke akhir 

dasar sirip dubur (𝑋15) 

97,6% 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diperoleh bahwa terdapat 4 karakter morfometrik 

yang paling tinggi kontribusinya terhadap panjang total tubuh Nila jantan KJA. 

Karakter morfometrik yang paling tinggi kontribusinya terhadap panjang total tubuh 

Nila jantan yaitu panjang standar (Gambar 4.3.b) berkontribusi 81,2%, jarak dari 

anterior sirip dada sampai ke ujung moncong (Gambar 4.3.c) berkontribusi 91,9%, 

2 cm 
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jarak dari anterior sirip punggung sampai posterior sirip perut (Gambar 4.3.d) 

berkontribusi 95,6%, dan jarak dari bagian bawah akhir batang ekor ke posterior sirip 

dubur (Gambar 4.3.e) berkontribusi 97,6%. 

4.1.2.2. Morfomerik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dari Persawahan 

Secara morfometrik, ikan Nila (O. niloticus) jantan KJA terdapat pada Gambar 

4.4. 

 

Gambar 4.4.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total (PT) 

ikan Nila (O. niloticus) jantan sawah (Sumber: Dokumentasi pribadi) 
Keterangan: 

a : Panjang total  

b : Panjang standar 

c : Tinggi badan 

d : Panjang kepala 

Tabel 4.2.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total pada 

ikan Nila (O. niloticus) jantan dari persawahan. 

No. Morfometrik Jantan Sawah (%) 

1 Panjang standar (𝑋1)  94,9 % 

2 Tinggi badan (𝑋4)  96,6 % 

3 Panjang kepala (𝑋3)  98,6 % 

Berdasarkan Tabel 4.2 diperoleh bahwa terdapat 3 karakter morfometrik yang 

paling tinggi kontribusinya terhadap panjang total tubuh Nila jantan dari persawahan. 

Karakter morfometrik yang paling tinggi berkontribusi terhadap panjang total tubuh 

Nila jantan yaitu panjang standar (Gambar 4.4.b) berkontribusi 94,9 %, tinggi badan 

(Gambar 4.4.c) berkontribusi 96,6 %, dan panjang kepala (Gambar 4.4.d) 

berkontribusi 98,6 %. 

2 cm 
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4.1.3. Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Betina 

4.1.3.1. Morfomerik Ikan Nila (O. niloticus) Betina dari KJA Danau Toba 

Secara morfometrik, ikan Nila (O. niloticus) betina KJA terdapat pada Gambar 

4.5. 

 

Gambar 4.5. Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total (PT) 

ikan Nila (O. niloticus) betina KJA a) Panjang total, b) Panjang standar 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

Tabel 4.3.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap panjang total pada 

ikan Nila (O. niloticus) betina dari KJA Danau Toba. 

No. Morfometrik Betina KJA (%) 

1 Panjang standar (𝑋1)  96,4% 

Berdasarkan Tabel 4.3 diperoleh 1 karakter morfometrik yang paling tinggi 

berkontribusi terhadap panjang total tubuh Nila betina dari KJA Danau Toba. Karakter 

morfometri yang berkontribusi paling tinggi terhadap panjang total tubuh Nila betina 

yaitu panjang standar (Gambar 4.5. b) yang berkontribusi 96,4%. 

Tabel 4.4.   Persamaan regresi berdasarkan kontribusi terhadap panjang total tubuh  

pada Ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina dari KJA Danau Toba. 

Ikan Nila (O. niloticus) Persamaan Regresi 

Nila Jantan KJA Y= - 5,4 + 0,6 𝑋1 + 1,1 𝑋18 + 0,6 𝑋19 + 1,4 𝑋15 

Nila Betina KJA Y= 3,7 + 1,04 𝑋1 
Keterangan:  

Y = Panjang Total 

𝑋1 = Panjang standar  

𝑋18 = Jarak dari anterior sirip dada sampai ke ujung moncong 

𝑋19 = Jarak dari anterior sirip punggung sampai posterior sirip perut 

𝑋15 = Jarak dari bagian bawah akhir batang ekor ke posterior sirip dubur 
Berdasarkan Tabel 4.4. diatas diketahui hasil persamaan regresi antara Ikan 

Nila (O. niloticus) jantan dan betina dari KJA Danau Toba. Persamaan regresi ini 

berguna untuk menduga besarnya kenaikan panjang total tubuh (Y) terhadap karakter 

2 cm 



25 
 

 

pada varabel (X). Pada Ikan Nila (O. niloticus) jantan, persamaan tersebut menyatakan 

bahwa jika terjadi kenaikan pada variable panjang standar (𝑋1), jarak dari anterior sirip 

dada sampai ke ujung moncong (𝑋18), jarak dari anterior sirip punggung sampai 

posterior sirip perut (𝑋19) dan jarak dari bagian bawah akhir batang ekor ke posterior 

sirip dubur (𝑋18), maka diikuti penambahan panjang total tubuh (Y) sebesar nilai 

koefisien pada masing masing variable X. Sedangkan tanda negative pada nilai 

konstanta menunjukkan jika nilai masing-masing variabel X adalah konstan (nol) 

maka terjadi penurunan  panjang total tubuh (Y) sebesar -5,4 kali. 

Pada Ikan Nila (O. niloticus) betina dari KJA Danau Toba, persamaan tersebut 

menyatakan bahwa jika setiap terjadi kenaikan satu satuan pada variable X maka akan 

berpengaruh pada kenaikan variable Y sesuai dengan nilai koefesien pada variable 

dengan asumsi bahwa variabel X yang lain dalam model regresi tetap. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan pada Panjang Standar (X1) sedangkan 

variabel yang lain konstan maka akan menyebabkan kenaikan Y sebesar  3,7 kali. 

 

4.1.3.2. Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Betina dari Persawahan 

Secara morfometrik, ikan Nila (O. niloticus) betina dari sawah terdapat pada 

Gambar 4.6. 

 

Gambar 4.6.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap Panjang Total (PT) 

ikan Nila (O. niloticus) betina sawah a) Panjang total, b) Panjang 

standar c) Jarak dari posterior sirip dubur ke posterior sirip perut 

(Sumber: Dokumentasi pribadi) 

 

Tabel 4.5.  Karakter morfometrik yang berkontribusi terhadap panjang total pada 

ikan Nila (O. niloticus) betina dari sawah. 

2 cm 
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No. Morfometrik Betina Sawah (%) 

1 Panjang standar (𝑋1)  97,7 % 

2 Jarak dari posterior sirip dubur ke akhir dasar 

sirip perut (𝑋16) 

98,4 % 

Berdasarkan Tabel 4.5. diperoleh terdapat 2 karakter morfometrik yang paling 

tinggi kontribusinya terhadap panjang total tubuh Nila betina dari persawahan. 

Karakter morfometrik yang paling tinggi berkontribusi terhadap panjang total tubuh 

Nila betina yaitu panjang standar (Gambar 4.6.b) berkontribusi 97,7 % dan jarak dari 

posterior sirip dubur ke posterior sirip perut (Gambar 4.6.c) berkontribusi 98,4 %. 

Tabel 4.6.   Persamaan regresi berdasarkan kontribusi terhadap panjang total tubuh  

pada Ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina dari persawahan. 

Ikan Nila (O. niloticus) Persamaan Regresi 

Nila Jantan Sawah Y= 0,5 + 5,7 𝑋1 + 8,4 𝑋4 + 8,7 𝑋3  

Nila Betina Sawah Y= 1,1 + 9,2 𝑋1 + 4,3 𝑋16 
Keterangan:  

Y = Panjang total 

𝑋1 = Panjang standar  

𝑋3 = Panjang kepala 

𝑋4 = Tinggi badan 

𝑋16  = Jarak dari posterior sirip dubur sampai posterior sirip perut 

Berdasarkan Tabel 4.6. diatas diketahui hasil persamaan regresi antara Ikan 

Nila (O. niloticus) jantan dan betina dari persawahan. Pada Ikan Nila (O. niloticus) 

jantan dari sawah, persamaan tersebut menyatakan bahwa jika terjadi kenaikan pada 

variable Panjang Standar (𝑋1), tinggi badan (𝑋4), dan panjang kepala (𝑋3), maka 

diikuti penambahan panjang total tubuh (Y) sebesar nilai koefisien pada masing 

masing variable X. Pada Nila jantan nilai intersept sebesar 0,5 dan semua nilai 

koefesien regresi bernilai positif. 

Pada Ikan Nila (O. niloticus) diperoleh nilai intersept sebesar 1,1 dan semua 

nilai koefesien regresi bernilai positif. Hal tersebut menunjukkan bahwa jika terjadi 

kenaikan pada variable panjang standar (𝑋1), dan jarak dari posterior sirip dubur ke 

posterior sirip perut  (𝑋16), maka diikuti penambahan panjang total tubuh (Y) sebesar 

nilai koefisien pada masing masing variable X. 

4.1.4. Perbedaan Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina 

Perbedaan morfometrik ikan Nila jantan dan betina yang di budidayakan 

dengan KJA dan yang di persawahan disajikan dalam Tabel 4.7. 
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Tabel 4.7.  Perbedaan Karakter Morfometrik dengan Uji t pada Ikan Nila (O. 

niloticus) Jantan dan Betina 

No. Karak 

teristik 

Ikan Nila KJA Ikan Nila Sawah 

Jantan 

(cm) 

Betina (cm) P Jantan 

(cm) 

Betina (cm) P 

 

Rata-rata ± 

SD 

Rata-rata ± 

S.D 
Rata-rata ± 

SD 

Rata-rata ± 

S.D 
1 PT 25,9 ± 1,6a 30,5 ± 1,7b 0,000 17,4 ± 1,9a  16,8 ± 2,0a 0,141 

2 PS 21,5 ± 1,2a 25,4 ± 1,5b 0,000 14,3 ± 1,5 a 14,9 ± 2,3a 0,148 

3 PB 21,5 ± 1,2a 25,5 ± 1,6b 0,000 14,3 ± 1,5 a 14,8 ± 2,4a 0,260 

4 PK 7,1 ± 0,7a 7,9 ± 0,5b 0,001 5,2 ± 0,6 a 5,1 ± 0,9 a 0,832 

5 TB 9,3 ± 0,8a 10,8 ± 0,8b 0,001 5,9 ± 0,7a 5,9 ± 0,9a 0,946 

6 TL 8,5 ± 0,6a 9,6 ± 0,8b 0,001 5,0 ± 1,2a 4,9 ± 0,7a 0,903 

7 Mu 2,4 ± 0,5a 2,8 ± 0,4b 0,009 1,6 ± 0,3a 1,4 ± 0,3a 0,104 

8 Hi 1,2 ± 0,2a 1,4 ± 0,3b 0,009 1,2± 0,2a 1,4 ± 0,3b 0,036 

9 Rh 1,9 ± 0,2a 2,1 ± 0,2b 0,027 1,3 ± 0,3a 1,6 ± 0,3b 0,030 

10 Dh 4,3 ± 0,4a 5,1 ± 0,4b 0,000 2,3 ± 0,5a 2,4 ± 0,4a 0,373 

11 TBE 3,2 ± 0,4a 3,7 ± 0,3b 0,000 2,2 ± 0,8a 2,0 ± 0,2a 0,329 

12 A1 8,4 ± 0,9a 9,4 ± 1,0b 0,016 5,2 ± 0,8a 6,0 ± 0,7b 0,020 

13 B1 12,1 ± 0,9a 14,8 ± 1,0b 0,000 8,1 ± 1,9a 1,7 ± 0,8a 0,990 

14 C1 2,5 ± 0,3a 3,0 ± 0,3b 0,002 1,7 ± 0,2a 1,6 ± 0,3a 0,488 

15 D1 3,3 ± 0,4a 3,9 ± 0,4b 0,000 2,2 ± 0,4a 2,1 ± 0,2a 0,461 

16 E1 2,9 ± 0,2a 3,3 ± 0,5b 0,013 2,1 ± 1,1a 1,8 ± 0,3a 0,352 

17 F1 10,0 ± 0,6a 12,6 ± 1,5b 0,000 6,4 ± 1,7a 6,7 ± 0,9a 0,525 

18 G1 3,8 ± 0,4a 4,1 ± 0,7a 0,323 2,7 ± 0,6a 2,6 ± 0,3a 0,238 

19 H1 7,5 ± 0,5a 8,4 ± 0,5b 0,001 5,1 ± 0,6a 5,9 ± 0,7b 0,001 

20 I2 9,9 ± 0,7a 11,5 ± 0,8b 0,000 6,4 ± 0,5a 7,4 ± 0,8b 0,002 

21 J2 14,1 ± 1,0a 16,7 ± 1,1b 0,000 6,4 ± 1,2a 7,4 ± 1,0a 0,267 

22 K2 10,9 ± 1,9a 13,8 ± 1,2b 0,000 7,6 ± 1,1a 8,5  ± 0,7b 0,008 

23 L2 6,9 ± 0,5a 7,6 ± 1,3a 0,077 4,5 ± 0,8a 4,5  ± 0,6a 0,977 

24 M2 4,7 ± 0,5a 5,3 ± 0,4b 0,003 2,9 ± 0,3a 2,9 ± 0,5a 0,658 

25 N2 4,4 ± 0,4a 5,2 ± 0,5b  0,000 2,9 ± 0,4a 3,3 ± 0,6a 0,126 

Keterangan:  Nilai rata-rata yang diikuti Superscript huruf yang sama dalam baris yang sama 

menunjukkan tidak ada perbedaan nyata berdasarkan uji t. 

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas menjelaskan bahwa 

perbedaan karakteristik morfometrik antara ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina 

KJA melalui hasil pengujian tersebut menunjukkan 23 karakter morfometrik yang 

berbeda signifikan (P <0.05)  pada selang kepercayaan 95%. Karakter morfometrik 

yang tidak berbeda signifikan (P >0.05) terdapat 2 karakter dari 25 karakter yang 

diamati, yaitu jarak dari posterior sirip perut sampai dengan anterior sirip-sirip dada 

(G1) dan jarak dari posterior sirip punggung sampai anterior sirip dubur (L2). Dari 

karakter tersebut dapat menjadi acuan dalam identifikasi ikan Nila (O. niloticus) jantan 

dan betina yang dibudidayakan di KJA. 
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Perbedaan karakteristik morfometrik antara ikan Nila (O. niloticus) jantan dan 

betina sawah, berdasarkan hasil pengujian tersebut menunjukkan 6 karakter 

morfometrik yang berbeda signifikan (P <0.05) yaitu, panjang hidung (Hi), panjang 

rahang (Rh), jarak dari ujung moncong ke anterior sirip punggung (A1), jarak dari 

anterior sirip dada sampai ke ujung moncong (H1), jarak dari anterior sirip punggung 

sampai posterior sirip perut (I2), dan jarak posterior sirip punggung sampai posterior  

sirip perut (K2). Sementara itu, karakter morfometrik yang tidak berbeda signifikan (P 

> 0.05) terdapat 19 karakter dari 25 karakter yang diamati. 

4.1.5. Meristik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina 

Karakter meristik dari Ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina disajikan 

dalam Tabel 4.8, terdapat beberapa karakter meristik dengan jumlah berbeda. Sirip 

dada dan sirip ekor Nila hanya memiliki jari-jari lemah. Tidak terdapat jari-jari keras 

pada kedua sirip tersebut. Pada sirip dada terdapat 11-14 jari-jari lemah dan pada sirip 

ekor terdapat 16 jumlah jari-jari lemah. 

Tabel 4.8.  Karakter Meristik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina. 

No. Karakter Meristik Nila KJA Nila Sawah 

Jantan Betina Jantan Betina 

1 Jumlah sisik disepanjang linea 

lateralis 

34-39 35-39 36-39 38-39 

2 Jumlah sisik dibawah linea 

lateralis  

12-14 12-16 12-13 12 

3 Jumlah sisik diatas linea lateralis 3-5 4-5 4 4 

4 Jumlah sisik dimuka sirip 

punggung 

8-11 9-11 9-10 9-10 

5 Jumlah sisik pada batang ekor 6-7 7 6-8 7-8 

6 Jumlah jari-jari keras dan lemah 

pada sirip punggung (D) 

XII-XIII 

16-17 

XII-XIII 

16-17 

XI-XIII 

16-17 

XII-XIII 

16-17 

8 Jumlah jari-jari keras dan lemah 

pada sirip anal (A) 

VIII-X 

3 

VIII-X 

3 

VIII-X 

3 

IX-X 

3 

10 Jumlah jari-jari lemah pada sirip 

dada (P) 

12-14 12-14 13-14 13 

11 Jumlah jari-jari keras dan lemah 

pada sirip perut (V) 

IV-V 

1 

IV-V 

1 

V 

1 

V 

1 

13 Jumlah jari-jari lemah pada sirip 

ekor (C) 

16 16 16 16 

4.1.6. Struktur Sisik Ikan Nila (O. niloticus)  

Struktur umum sisik ikan Nila (O. niloticus) disajikan dalam Gambar 4.7. Sisik 

Nila tidak berbentuk bulat akan tetapi agak memanjang dan lebar. Pada ikan Nila KJA, 
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sisik berwarna bening kehijauan dengan butiran (tuberkel) hitam dibagian tertentu 

yang memberi warna pada ikan. Sisik yang diamati di ambil dari bagian antara 

punggung dan gurat sisi, sepanjang linea lateralis, batang ekor, dan operculum. Sisik 

di bagian antara sirip dorsal dan linea lateralis cenderung lebih besar daripada sisik 

dibagian tubuh lainnya. Sisik Nila dapat dibagi menjadi bidang anterior/rostral (A) 

yaitu sisik yang tertanam dibagian kulit, dan posterior/caudal (P) yaitu sisik yang 

tumpang tindih dengan bagian posterior sisik lainnya. 

 

(a)                                           (b) 

 
(c)     (d)  

Gambar 4.7.  Struktur Sisik Ikan Nila (O. niloticus) KJA diamati menggunakan 

mikroskop Streo, (a) sisik antara sirip punggung dan gurat sisi (X 12.4); 

(b) sisik sepanjang linea lateralis (X 12.3); (c) sisik batang ekor (X 13.8) 

dan (d) sisik operculum (X 14) (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

Berbeda dengan sisik Nila KJA, pada sisik Nila yang berasal dari persawahan 

memiliki ukuran yang lebih kecil, berwarna bening, dengan butiran (tuberkel) hitam 

kecoklatan agak pucat dengan jumlah yang lebih sedikit. Struktur sisik ikan Nila sawah 

dapat dilihat dalam Gambar 4.8 dengan bidang anterior (A) bidang lateral (L) dan 

bidang posterior (P). 

Pada bagian anterior sisik terdapat radii (R) dan circuli (C) (Gambar 4.9), 

kemudian terdapat focus (F) yang menjadi titik pusat antara bidang anterior dan 

posterior. Tuberkel atau butiran berwarna hitam berada di bagian posterior sisik. Sisik 

yang berada di linea lateralis tidak memiliki focus, melainkan terdapat kanal/lubang 

A 

P 

A 

P 

P P 

A 
A 

L 
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yang terletak disepanjang sumbu anterior-posterior dengan dua bukaan lubang. 

Bukaan posterior (posterior opening) terletak ditepi posterior dan bukaan anterior 

(anterior opening) menuju bagian anterior sisik. Struktur sisik Nila KJA dan Nila 

sawah yang di ambil dari linea lateralis memiliki bentuk yang sama. Namun, sisik Nila 

yang berhabitat di KJA Danau Toba memiliki tuberkel berwarna lebih hitam (gelap) 

yang terdapat dibagian posterior. 

 

(a)                                           (b) 

 

(c)     (d)  

Gambar 4.8.  Struktur Sisik Ikan Nila (O. niloticus) sawah diamati menggunakan 

mikroskop Streo, (a) sisik antara sirip punggung dan gurat sisi (X 17); 

(b) sisik sepanjang linea lateralis (X 16.8); (c) sisik batang ekor (X 19) 

dan (d) sisik operculum (X 18) (Sumber: Dokumentasi Pribadi) 

 

 

A 
A 

A 
A 

P 
P 

P P 

R 
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F C 
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Gambar 4.9.  Struktur Sisik Ikan Nila (O. niloticus) diamati menggunakan mikroskop 

streo, radii (R), circuli (C), fokus (F), serta anterior opening  dan 

posterior opening pada sisik di linea lateralis (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi) 

Perbedaan sisik Nila KJA dengan sisik Nila sawah terlihat jelas dari warna 

tuberkel (butiran) di bagian posterior sisik (Gambar 4.10). Nila KJA memiliki tuberkel 

berwarna hitam, cokelat, hingga kekuningan yang memenuhi posterior sisik. 

Sementara Nila sawah memiliki tuberkel berwarna hitamyang tersusun lebih sedikit 

pada bagian posterior sisik.  

  

(a)                                            (b) 

Gambar 4.10. Struktur tuberkel/butiran pada (a) sisik Nila KJA, dan (b) sisik Nila 

sawah yang di amati dibawah mikroskop streo (Sumber: Dokumentasi 

Pribadi) 

 
  

4.1.7. Parameter Fisika-Kimia Habitat Ikan Nila (O. niloticus) 

Parameter fisika kimia perairan habitat Nila disajikan dalam Tabel 4.9 sebagai 

berikut.  

Tabel 4.9.  Parameter Fisika Kimia Perairan Habitat Ikan Nila (O. niloticus) 

Parameter Satuan KJA 

Danau 

Toba 

Sawah Standar kualitas 

perairan (PP No. 82 

Tahun 2001)  

Anterior opening  

Posterior opening 
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Suhu  ˚C 25-26 22-25 Deviasi temperatur dari 

keadaan alamianya 

Kekeruhan NTU 6,92 4,05 - 

Kedalaman  M 6 0,5 - 

pH - 7 6-7 6-9 

DO mg/L 6,28 1,80 4 

Berdasarkan hasil uji parameter fisika (suhu, kekeruhan, kedalaman) habitat 

Nila ditemukan bahwa habitat persawahan memiliki suhu yang lebih rendah dari  

habitat KJA Danau Toba. Kekeruhan tertinggi diperoleh dari perairan KJA sebesar 

6,92 hal ini dapat dikarenakan banyaknya aktivitas disekitar KJA seperti penaburan 

pelet ikan, maupun limbah lainnya. Adapun kedalaman habitat lebih dangkal di 

persawahan yaitu 0,5m. Parameter kimia habitat yang diuji adalah pH dan DO (oksigen 

terlarut), dimana pH kedua habitat hampir sama dan sesuai dengan standar baku mutu 

kualitas perairan (PP No. 82 Tahun 2001). Kadar oksigen terlarut perairan KJA Danau 

Toba memiliki kadar tertinggi yaitu 6,28 mg/L, sementara perairan sawah hanya 1,80 

mg/L yang menandakan tidak memenuhi standar baku mutu kualitas perairan. 

 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Morfologi Ikan Nila (O. niloticus) habitat KJA dan Sawah 

Secara morfologi ikan Nila mempunyai bentuk tubuh memanjang dan ramping 

serta mempunyai sisik yang berukuran besar dimana matanya besar menonjol dengan 

warna putih pada bagian tepi matanya. Ikan nila juga memiliki gurat sisi (linea 

lateralis) yang terputus dibagian tengah badan kemudian berlanjut tetapi letaknya lebih 

kebawah. Ikan Nila memiliki lima buah sirip yakni, sirip punggung (dorsal fin), 

sepasang sirip perut (venteral fin), sepasang sirip dada (pectoral fin), sirip ekor (caudal 

fin) dan sirip anus (anal fin) (Khairuman & Amri, 2013). Tipe ekor dan bentuk ekor 

yang diperoleh berdasarkan hasil pengamatan pada ikan Nila memiliki tipe ekor 

truncate yang berbentuk homocercal. Hal ini sama dengan penelitian Prafiadi & 

Maturahmah (2020) pada spesies O. mossambicus. 

Ikan Nila KJA memiliki ukuran tubuh yang lebih besar dengan warna tubuh 

yang lebih hitam gelap mengkilat. Penelitian ini sesuai dengan hasil yang di temukan 

oleh Mujalifah et al. (2018), bahwa Nila yang berhabitat di air tawar memiliki  warna 
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tubuh lebih hitam mengkilat dengan mata dan retina yang berwarna hitam gelap serta 

berbentuk bulat menonjol. Pada bagian operkulumnya berwarna putih kehijauan. Ikan 

Nila memiliki sirip ekor berbentuk garis melintang yang ujungnya berwarna kemerah-

merahan dengan sisik berwarna hitam keabu-abuan. 

Sementara itu berdasarkan hasil penelitian, ikan Nila sawah memiliki ukuran 

tubuh yang relatif  kecil (pendek), warna tubuh hitam pucat bercampur kehijauan serta 

tubuh bergaris putih. Adanya perbedaaan jumlah maupun ukuran ikan di dalam suatu 

populasi di perairan dapat disebabkan oleh pola pertumbuhan ikan dihabitatnya, 

migrasi serta adanya perubahan jenis ikan baru di suatu populasi yang sudah ada 

sebelumnya. Makanan menjadi salah satu faktor yang memicu terjadinya  migrasi pada 

spesies ikan tertentu dan tentunya akan mempengaruhi pola pertumbuhan ikan (Dahlan 

et al., 2015). 

Ikan Nila (O. niloticus) yang dibudidayakan di KJA Danau Toba diberi 

makanan (pakan) secara teratur dan habitat hidup yaitu perairan danau yang lebih 

dalam serta kepadatan dalam KJA yang sesuai. Menurut Islami et al.  (2013), nilai 

efisiensi pemanfaatan pakan yang lebih baik yaitu kepadatan 50 ekor/m³ yang telah 

diteliti pada ikan nila larasati (O. niloticus). Hal ini dikarenakan adanya kompetisi 

ruang gerak yang dapat mempengaruhi kelulushidupan ikan. Ikan Nila KJA diberi 

pakan berupa pelet jenis butiran terapung JATRA sebanyak 3 kali sehari sekitar 11 kg/ 

16.000 ekor ikan Nila. Berbeda dengan Nila sawah yang hanya memperoleh makanan 

dari organisme perairan sawah saja seperti plankton (Manangkalangi et al. 2010) dan 

juga insekta bentik, serta biota air yang hidup diperairan sawah (Asriyana & Irawati, 

2018). 

4.2.2. Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina 

Ikan Nila (O. niloticus) yang digunakan berasal dari KJA dan persawahan 

terlihat perbedaan ukuran panjang tubuhnya. Nila Betina memiliki ukuran tubuh yang 

lebih panjang dari pada Nila jantan. Menurut Asiah et al. (2018) ikan betina memiliki 

ukuran tubuh yang lebih besar dibandingkan ikan jantan. Ukuran tubuh Nila KJA 

cenderung lebih besar dibandingkan ikan Nila sawah. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

Mujalifah et al. (2018) menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan Nila pada habitat danau 

lebih cepat. 
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Hasil analisis regresi penelitian ini menunjukkan bahwa ikan Nila (O. 

niloticus) jantan dan betina yang dibudidayakan di KJA Danau Toba  masing-masing 

memiliki 4 dan 1 karakter yang berkontribusi terhadap panjang total tubuh. Pada ikan 

Nila jantan KJA, karakter yang berkontribusi adalah panjang standar (81,2%), jarak 

dari anterior sirip dada sampai ke ujung moncong (91,9%), jarak dari anterior sirip 

punggung sampai posterior sirip perut (95,6%), dan jarak dari bagian bawah akhir 

batang ekor ke akhir dasar sirip dubur (97,6%) terhadap panjang total tubuh. 

Sedangkan pada ikan Nila betina KJA terdapat satu karakter saja yang berkontribusi 

terhadap panjang total tubuh,yaitu karakter panjang standar (96,4%). Muhotimah et al. 

(2013) menyatakan bahwa panjang standar dan panjang badan memberikan 

sumbangsih terhadap panjang total.  

Ikan Nila (O. niloticus) dari persawahan memiliki 3 karakter pada Nila jantan 

dan 2 karakter pada Nila betina yang berkontribusi terhadap panjang total tubuh. 

Karakter yang berkontribusi pada Nila jantan sawah yaitu panjang standar (94,9 %), 

tinggi badan (96,6 %), dan panjang kepala (98,6 %). Sedangkan pada Nila betina, 

karakter yang berkontribusi adalah panjang standar (97,7 %) dan jarak dari posterior 

sirip dubur ke posterior sirip perut (98,4 %). Karakter–karakter morfometrik yang 

berkontribusi panjang total tubuh inilah yang menjadi rujukan sebagai penciri untuk 

mengidentifikasi ikan Nila jantan dan betina yang ditemukan dilapangan. Menurut 

Khayra et al. (2016), karakter morfometrik seperti tinggi kepala, panjang sirip dada, 

dan tinggi batang ekor berkontribusi terhadap panjang total. 

Hasil pengujian statistik yang dilakukan terhadap 25 karakter morfometrik 

yang diamati ada 23 karakter morfometrik pada Nila KJA yang menunjukkan 

perbedaan yang signifikan (P < 0.05) antara individu jantan dan betina. Sedangkan 

pada Nila sawah, perbedaan karakter morfometrik yang berbeda signifikan 

berdasarkan uji t terdapat 6 dari 25 karakter. Penemuan ini mendekati dengan 

penelitian Muhotimah et al. (2013) pada ikan Nila (Oreochromis sp.) dimana 

ditemukan 6 karakter morfometrik yang berbeda signifikan antara individu jantan dan 

betina. Prafiadi & Maturahmah (2020) menemukan 9 dari 14 karakter morfometrik 

yang berbeda signifikan pada O. mossambicus betina, dan 7 dari 14 karakter berbeda 

nyata pada jantan.  
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Menurut Asiah et al. (2018), interaksi dengan lingkungan menjadi salah satu 

penyebab adanya perbedaan karakter morfometrik antara ikan Nila jantan dan Ikan 

Nila betina secara morfologi maupun genetik. Peristiwa ini juga ditemukan pada ikan 

putak dan ikan belida, dimana terjadi isolasi geografis yang dapat mengakibatkan 

perubahan morfologi ikan. Lebih lanjut Nugroho, et al. (2015) menyatakan bahwa 

kondisi lingkungan habitat ikan hidup akan memberikan respons berupa distribusi dan 

variasi morfologi yang muncul. 

Arifin & Kurniasih (2007) mengemukakan bahwa 8 dari 21 karakter adalah 

karakter-karakter yang dapat membedakan sembilan famili ikan nila. Berdasarkan 

Ariyanto dan lmron (2002), karakter truss hanya memberikan proporsi keragaman 

kumulatif tertinggi sebesar 54,54%. Rendahnya nilai yang didapat disebabkan oleh 

penggunaan materi uji yang tidak seusia. Menurut Widiyati et al. (2004), terdapat 6 

karakter truss yang dapat digunakan untuk membedakan ikan nila dari 5 lokasi 

pengambilan contoh dengan ikan yang digunakan berukuran besar.  

 

4.2.3. Meristik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina 

Perbandingan karakter meristik pada bagian tubuh ikan Nila jantan dan betina 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan kisaran nilai yang sama. Karakter meristik 

pada ikan Nila KJA dan Nila sawah secara umum tidak memiliki perbedaan yang 

signifikan. Perhitungan meristik yang diperoleh pada ikan Nila KJA adalah D XVI-

XVII, 12-13; A III, 8-10; P 12-14; V I, 4-5; A 16.  

Sementara itu, pada Nila sawah memiliki karakter meristik sebagai berikut D 

XVI-XVII, 12-13; A III, 8-10; P 13-14; V I, 4-5; A 16. Meskipun Nila sawah memiliki 

tubuh yang lebih pendek, namun jumlah karakter meristiknya berada pada jumlah yang 

relatif sama dengan Nila KJA. Safitri (2017) menemukan karakter meristik ikan Nila 

yang tertangkap di aliran sungai Percut yaitu D XVI-XVII, 11-12; A III, 9- 10; jumlah 

jari-jari pada sirip dada : 12-13; jumlah sirip perut : II, 5. 

 

4.2.4. Struktur Sisik Ikan Nila (O. niloticus) 

Tipe sisik yang ditemukan pada ikan Nila (O. niloticus ) adalah tipe sisik 

ctenoid. Tipe sisik ctenoid hampir menyerupai tipe cyloid namun pada tipe ctenoid 
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ditemukan cteni (gerigi kecil) pada bagian posterior sisik (Atamtajani & Amelia, 

2019). Sisik Nila terdiri atas dua bagian yaitu anterior/ rostral (berwarna lebih terang) 

dan posterior/caudal/basal (berwarna lebih gelap). Bagian posterior memiliki butiran 

yang disebut tuberkel mengandung pigmen (chromatophore). 

Beberapa spesies ikan memiliki sisik pada bagian tubuh yang berbeda 

menunjukkan ciri morfologi yang sama. Dari hasil pengamatan, sisik Ikan Nila KJA 

dan sisik ikan Nila sawah tidak memiliki perbedaan signifikan pada bagian struktur 

penyusunnya. Sisik Nila KJA berukuran lebih besar dibandingkan sisik Nila sawah, 

karena ukuran tubuh ikan Nila sawah yang cenderung lebih kecil. Sisik ikan Nila yang 

berasal dari bagian tubuh antara sirip punggung dan linea lateralis dan sisik yang ada 

di sepanjang linea lateralis memiliki ukuran yang lebih besar dari sisik yang terdapat 

pada bagian tubuh lainnya. Seperti pada ikan lain dari famili Cyprinidae (Esmaeili & 

Gholami, 2011), sisik yang ada di bawah sirip punggung dan di atas gurat sisi 

ditemukan sebagai yang terbesar. Sisik di bagian tubuh lain dari keenam spesies ikan 

dari genus Channa berukuran relatif lebih kecil (Dey et al., 2014). 

Setiap sisik memiliki fokus yang merupakan bagian dari sisik yang 

berkembang pertama kali selama ontogenesis. Fokus yang terletak di bagian anterior 

sisik yang membagi sisik menjadi bagian anterior (chephalic ke fokus) dan posterior 

(caudal ke fokus) dan bidang lateral yaitu di sisi lateral sisik. Dari titik fokus, mulai 

tumbuh garis pertumbuhan ke arah anterior yang disebut sirculi (C). Sirculi tidak 

ditemukan di bagian posterior sisik. Pembentukan sirkuli disebabkan oleh kelebihan 

garam kalsium yang disekresikan oleh kulit dan pengendapan selanjutnya pada sisik. 

Jadi, jarak antar sirkuli menunjukkan masa pertumbuhan yang cepat atau lambat. 

Susunan sirkuli sesuai dengan bentuk sisik (Esmaeili et al., 2007). Sirkuli tersebar 

rapat di daerah anterior dan hampir terpisah jauh dibagian lateral. Ruang  antar sirkuli 

disebut ruang inter-circular. Di ruang inter-circular, beberapa sirkuli memiliki dentikel 

kecil atau struktur seperti gigi yang hanya dapat dilihat dengan pembesaran tinggi dan 

disebut lepidont (Esmaeili & Gholami, 2011). Lepidont adalah struktur mirip gigi yang 

ada di tepi sirkuli. Susunannya berbeda pada spesies yang berbeda (Dey et al., 2014). 

Sirkuli dipisahkan satu sama lain oleh radii (R). tidak ada hubungan yang 

signifikan antara jumlah radii dengan ukuran sisik, karena jumlah radii bergantung 

pada lokasi sisik pada tubuh ikan (Esmaeili & Gholami, 2011). Pada sisik Ikan Nila 
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yang berlokasi di antara sirip punggung dan gurat sisi serta sisik yang berada di 

sepanjang gurat sisi, ditemukan radii yang tersebar dari fokus ke arah anterior sisik. 

Begitu juga dengan sisik yang berada di batang ekor, namun memiliki ukuran yang 

lebih kecil dari sisik lainnya. Akan tetapi, pada sisik yang berada di operculum tidak 

ditemukan radii karena bagian anteriornya hanya disusun oleh circuli yang 

melengkung mengikuti fokus.  

Di bagian posterior, sisik ditutupi oleh kulit ari dan memiliki beberapa baris 

butiran berpigmen (tuberkel) yang konsentrasinya bergantung pada letak sisik pada 

tubuh ikan. Susunan tuberkel dijumpai lebih rapat dan padat serta berwarna hitam 

gelap pada bagian posterior sisik ikan Nila KJA. Menurut Esmaeili & Gholami (2011), 

bentuk tuberkel bervariasi dari struktur bulat ke oval, setengah oval bahkan lonjong. 

Permukaan luar tuberkel tidak mulus; sebaliknya, ia memiliki beberapa kutil dan 

kerutan. Panjangnya sangat bervariasi dan terletak di ruang interradial yang mencakup 

sebagian besar bidang ekor. 

Sisik di sepanjang gurat sisi juga dibagi menjadi bagian anterior (rostral) dan 

posterior (caudal). Fokus tidak ada pada skala gurat sisi karena posisi kanal gurat sisi. 

Sisik ini memiliki kanal yang secara khas terletak di sepanjang sumbu anterior-

posterior. Skala ini memiliki kanal yang secara khas terletak di sepanjang sumbu 

anterior-posterior, sedikit ke arah posterior dengan dua bukaan. Bukaan yang 

mengarah ke bidang anterior sisik disebut anterior opening dan bukaan yang berada di 

ujung posterior disebuut posterior opening (Esmaeili & Gholami, 2011). 

 

 

 

4.2.5. Parameter Fisika-Kimia Habitat Ikan Nila (O. niloticus) 

Parameter fisika yang diamati dalam penelitian ini adalah suhu, kedalaman dan 

kekeruhan perairan habitat ikan Nila. Adapun parameter kimia yang diamati yaitu pH 

dan kadar oksigen terlarut (DO). Hasil penelitian menunjukkan bahwa suhu perairan 

Keramba Jaring Apung (KJA) Danau Toba berkisar anatara 25-26˚C dengan 

kedalaman 6 m dan suhu persawahan berkisar 22-25 ˚C dengan kedalaman 0,5 m. 

Menurut Mujalifah et al. (2018), suhu pada air mempengaruhi kecepatan reaksi kimia, 

baik dalam media luar maupun air (cairan) dalam tubuh ikan. Semakin tinggi suhu 
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maka reaksi kimia akan makin cepat, sedangkan konsentrasi gas dalam air akan makin 

turun, termasuk oksigen. 

Kekeruhan dapat membatasi cahaya matahari masuk ke dalam air, sehingga 

akan mempengaruhi kadar oksigen terlarut (DO) dalam air. Kekeruhan terjadi akibat 

tingginya sedimentasi, berhubungan dengan kedalaman, arus, suhu dan jenis substrat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dan pengujian sampel air yang dilakukan 

di BTKLPP Kelas I Medan, kekeruhan KJA adalah 6,92 NTU dan kekeruhan sawah 

adalah 4,05 NTU. Tingkat kekeruhan tertinggi berada di KJA, hal ini karena substrat 

perairan yang berpasir dan tercemar bahan makanan (pelet) untuk ikan Nila.  

Nilai pH pada lokasi pengamatan yaitu KJA adalah 7 dan pH sawah berkisar 

antara 6-7 yang berarti berada dalam kondisi netral. Nilai pH yang baik dan ideal bagi 

kehidupan biota air tawar berkisar antara 6,8 - 8,5. Dengan demikian, nilai pH sangat 

mempengaruhi kehidupan ikan dimana pH yang sangat rendah dapat menyebabkan 

kelarutan logam-logam dalam air makin besar yang dapat bersifat toksik bagi 

organisme air. Begitu juga sebaliknya apabila pH yang terlalu tinggi akan 

meningkatkan konsentrasi amoniak dalam air (Tatangindatu et al. 2013). Berdasarkan 

standar baku mutu kualitas air pada PP No. 82 Tahun 2001, pH yang sesuai untuk 

budidaya ikan air tawar adalah 6-9.  

Kadar oksigen terlarut atau Dissolved Oksigen (DO) di masing-masing lokasi 

adalah 6,28 mg/L (KJA) dan 1,80 mg/L (sawah). Hal ini menunjukkan bahwa KJA 

memiliki suplai oksigen untuk lapisan air di permukaan dan penetrasi cahaya yang 

masih cukup tinggi mengingat kondisi air Danau Toba yang relatif masih jernih  serta 

permukaan yang luas pada lokasi pengamatan. Kadar oksigen terlarut juga merupakan 

hasil fotosintesis ganggang di dalam danau. Ikan membutuhkan oksigen untuk 

bernapas dan untuk metabolisme lainnya. Tersedianya oksigen yang cukup pada 

perairan akan memudahkan ikan untuk memanfaatkan oksigen dalam melakukan 

proses pernapasan yang berfungsi untuk membakar makanan dan menghasilkan energi 

untuk berenang, pertumbuhan, maupun reproduksi. Namun, DO pada sawah 

menunjukkan nilai yang rendah menjadi salah satu faktor yang menyebabkan laju 

pertumbuhan yang lebih lambat pada ikan Nila yang ditandai dengan ukuran tubuh 

relatif lebih kecil (stunting). Dalam menentukan kualitas suatu ekosistem perairan, 

nilai kelarutan oksigen yang mengindikasikan kualitas perairan yang baik adalah pada 
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kisaran 6 - 8 mg/I. Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kelarutan oksigen 

dalam air adalah temperatur air. Apabila temperatur meningkat maka kelarutan 

oksigen akan menurun dan sebaliknya. 

Dengan demikian penelitian ini dapat dijadikan acuan pembelajaran di mata 

pelajaran Hewan Invertebrata maupun pada mata kuliah Taksonomi Hewan 

Invertebrata bagi mahasiswa biologi maupun pembaca lainnya. Adapun manfaat yang 

dapat diperoleh pembudidaya ikan Nila yaitu perbedaan ciri ikan Nila jantan dan 

betina. Karakter yang paling berbeda yaitu ukuran tubuh ikan Nila jantan cenderung 

lebih pendek dari ikan Nila betina, warna tubuh lebih hitam dan gelap pada ikan Nila 

jantan, serta adanya tonjolan di dekat anus yang merupakan saluran urine dan sperma 

pada ikan Nila jantan.  

  



 

40 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan hasil uji-T dan regresi linear ganda terdapat perbedaan signifikan 

antara ikan Nila (O. niloticus) jantan dan betina di KJA maupun Nila sawah yaitu 

dari ukuran tubuh, warna tubuh, serta karakter morfometrik seperti panjang 

hidung, panjang rahang, jarak dari mulut hingga sirip punggung, jarak dari sirip 

dada sampai ujung mulut, jarak dari siripunggung ke sirip perut, dimana karakter 

ini cenderung lebih panjang pada ikan Nila betina. 

2. Karakteristik meristik ikan Nila (O. niloticus)KJA dan ikan Nila sawah berbeda  

pada jumlah jari-jari lemah pada sirip dada, dimana pada ikan Nila sawah 

memiliki jumlah yang lebih banyak. 

3. Ikan Nila (O. niloticus) KJA dan Nila sawah memiliki tipe sisik ctenoid dengan 

struktur tuberkel yang lebih hitam dan tersusun rapat pada ikan Nila KJA, 

sementara pada ikan Nila Sawah struktur tuberkelnya lebih sedikit. 

4. Parameter fisika-kimia yang diamati menunjukkan kualitas air KJA memiliki 

kondisi lebih baik, sementara pada persawahan memiliki kadar oksigen terlarut 

yang belum mencapai batas baku mutu kualitas air sehingga berpengaruh terhadap 

penurunan laju pertumbuhan ikan ditandai dengan ukuran tubuh ikan Nila sawah 

lebih pendek dan kecil. 

 

5.2. Saran 

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya tentang hubungan panjang-berat ikan 

Nila (O. niloticus) antar populasi atau antar strain yang bertujuan mengetahui pola 

pertumbuhan ikan serta nilai faktor kondisinya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Tabel Pengukuran Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina KJA 

Nila Jantan KJA 

Y  X1 X2 

X

3 X4 X5 

X

6 

X

7 

X

8 

X

9 

X1

0 

X1

1 

X1

2 

X1

3 

X1

4 

X1

5 

X1

6 

X1

7 

X1

8 

X1

9 

X2

0 

X2
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X2

2 

X2

3 

X2

4 
27.

0 

22.

0 

22.

0 7.0 9.5 8.0 4.0 1.5 1.8 4.5 3.2 9.0 13.0 2.5 3.7 3.0 10.2 4.2 8.0 10.0 15.0 4.4 7.0 5.0 5.0 

28.

0 

23.

0 

23.

0 8.0 

10.

0 9.0 2.5 1.0 2.2 4.5 4.0 9.5 14.0 3.0 3.5 3.0 10.2 4.2 7.8 11.3 16.0 13.0 8.0 5.4 5.2 

24.

0 

20.

0 

20.

0 6.0 8.0 7.6 2.0 1.0 1.7 4.5 3.0 7.0 12.0 2.5 3.0 3.0 10.0 4.0 7.0 9.0 13.0 11.0 6.0 4.3 4.3 

27.

0 

22.

0 

22.
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20.

0 8.0 

11.
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27.

0 

23.

0 

23.

0 8.0 

10.
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23.

0 

23.

0 7.0 9.5 8.0 2.0 1.0 2.0 4.0 3.2 8.0 14.0 2.5 3.5 3.0 10.0 4.0 7.5 11.0 15.0 12.0 7.0 5.0 4.5 

22.

0 

19.

0 

19.

0 6.0 8.0 7.5 2.0 1.0 2.0 4.0 2.5 8.0 11.0 2.3 3.0 2.8 9.0 3.0 6.5 9.0 13.0 10.0 6.2 4.3 4.2 

25.

0 

21.

0 

21.

0 6.5 9.0 8.0 2.0 1.0 2.0 4.0 3.0 9.0 12.0 2.0 3.0 3.0 10.0 3.5 7.0 9.5 14.0 10.5 6.3 4.0 4.1 

26.

0 

21.

0 

21.

0 7.0 9.0 8.5 2.5 1.4 2.0 4.0 3.0 7.0 12.3 2.7 3.0 3.0 10.0 4.0 7.4 10.0 13.5 11.0 7.0 4.5 4.5 
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Nila Betina KJA 

Y  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

32.0 27.0 27.0 8.0 11.0 9.0 4.0 2.0 2.0 5.0 4.0 10.0 16.0 3.0 4.0 3.5 15.1 2.0 8.0 12.0 19.0 14.5 5.0 5.0 5.2 

31.0 26.0 26.0 8.0 11.0 10.0 3.0 2.0 2.0 5.0 4.0 8.5 15.3 3.0 4.0 3.0 12.2 3.0 8.5 11.3 17.0 15.0 5.0 5.0 5.0 

32.0 27.0 27.0 8.0 12.0 11.0 3.0 1.3 2.2 5.1 4.0 9.7 16.3 3.2 4.0 3.8 14.5 4.2 9.0 12.0 17.3 13.2 8.2 5.5 5.0 

31.2 26.0 26.0 8.2 11.3 9.0 3.0 1.3 2.2 5.0 3.5 9.0 14.5 3.0 3.8 3.7 12.1 4.6 9.0 12.0 16.5 13.5 8.0 5.6 5.0 

29.0 24.0 24.0 7.5 10.2 9.0 2.5 1.6 2.0 4.5 3.5 8.0 14.6 3.0 3.5 3.0 13.2 4.0 8.1 11.2 16.0 13.0 7.0 5.0 5.0 

33.2 28.0 28.0 8.5 12.0 11.0 3.0 1.5 2.0 5.5 4.0 12.0 15.0 3.5 5.0 4.0 13.5 5.0 9.0 13.0 17.5 16.0 9.0 6.0 6.0 

28.5 24.0 24.0 7.5 10.0 9.0 2.5 1.5 2.0 4.5 3.0 9.2 14.0 3.3 4.0 2.5 11.0 4.3 8.0 11.0 16.0 13.0 7.5 5.0 5.0 

28.0 23.0 23.0 7.0 9.5 9.0 2.5 1.5 2.2 4.5 3.4 8.7 13.0 3.0 3.7 3.0 10.9 4.0 7.5 10.0 15.0 12.0 7.5 5.0 5.0 

31.0 26.0 26.0 9.0 11.0 10.0 2.2 1.0 2.0 5.5 3.9 9.4 15.4 3.2 4.0 3.2 13.4 4.2 8.0 12.0 17.0 15.0 9.0 5.5 5.5 

29.5 25.0 25.0 8.0 10.5 9.5 3.0 1.0 2.2 5.3 4.0 9.1 15.0 3.0 3.8 3.8 11.3 4.0 8.4 11.5 17.0 13.0 7.8 5.0 5.0 

28.0 23.0 23.0 7.0 10.0 9.0 2.5 1.0 1.8 4.5 3.5 9.0 13.0 3.0 3.5 3.0 10.0 4.0 7.5 10.0 15.5 12.0 7.0 5.0 4.5 

29.0 24.2 24.2 8.0 9.7 8.5 2.6 1.0 2.3 5.2 3.3 9.3 14.0 2.5 4.0 3.0 11.3 4.5 8.3 11.0 15.0 13.0 7.5 5.0 5.0 

32.0 27.0 27.0 8.0 11.5 10.5 3.0 1.7 2.3 5.0 4.0 11.0 15.0 3.0 4.5 4.0 13.0 4.3 9.0 12.0 17.5 14.5 9.0 6.0 6.0 

31.3 26.5 26.5 8.0 11.0 10.0 3.0 1.7 2.2 5.5 4.0 9.5 15.4 3.5 4.0 3.5 14.0 4.0 8.5 11.7 17.0 15.0 8.0 5.5 6.0 

31.4 25.5 25.5 8.0 11.0 10.0 2.7 1.6 2.5 6.0 4.0 9.0 16.0 2.5 4.0 3.0 13.5 5.0 9.0 12.0 17.5 14.5 9.0 5.0 5.5 
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Lampiran 2. Tabel Pengukuran Morfometrik Ikan Nila (O. niloticus) Jantan dan Betina Sawah 

Nila Jantan Sawah 

Y  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

18.6 15.3 15.3 5.5 6.4 6.0 1.8 1.2 1.6 2.6 2.2 5.9 8.6 1.6 2.5 2.0 7.3 3.0 5.6 7.1 10.2 8.7 5.5 3.0 3.1 

18.0 15.0 15.0 5.0 6.0 5.5 1.6 1.0 1.0 2.6 2.2 5.3 9.0 1.7 2.3 2.0 6.9 2.8 5.6 6.7 10.1 7.8 4.7 3.0 3.0 

18.6 15.9 15.9 5.0 6.3 6.0 1.5 1.0 1.2 3.0 2.1 5.9 9.6 2.1 2.4 1.9 7.6 3.1 5.7 7.1 10.4 8.6 5.0 3.2 3.2 

17.4 14.3 14.3 5.2 5.5 5.0 1.6 1.2 1.3 2.2 2.1 5.0 8.2 1.8 2.3 1.8 7.2 2.1 5.0 5.9 9.0 7.5 4.5 3.0 3.0 

19.5 15.2 15.2 5.4 6.7 6.0 2.2 1.5 1.7 3.0 2.5 6.3 9.4 1.6 2.5 2.0 8.0 2.5 6.0 7.0 10.5 9.2 5.5 3.0 3.0 

19.0 15.5 15.5 5.7 6.0 5.5 1.8 1.0 1.2 2.7 2.1 6.2 9.0 1.8 2.1 2.0 2.5 2.4 5.6 6.7 10.4 8.2 4.8 3.0 3.0 

16.5 13.4 13.4 4.5 5.7 5.0 1.7 1.0 1.2 2.2 2.1 4.6 8.6 1.4 2.0 1.9 6.9 2.7 4.5 6.3 9.0 7.4 3.0 3.1 2.9 

21.0 17.5 17.5 6.0 7.0 6.0 2.0 1.0 2.0 3.0 2.5 6.2 9.5 2.0 3.0 2.1 8.0 3.0 6.4 7.3 11.7 8.4 5.4 3.7 3.5 

18.7 16.0 16.0 5.0 6.0 5.4 2.0 1.2 1.2 3.0 2.0 5.7 9.0 2.0 2.4 1.6 8.0 2.5 5.6 6.3 10.5 8.4 5.0 3.0 3.0 

16.0 13.0 13.0 4.5 5.2 4.9 1.8 1.0 1.2 2.6 1.9 5.0 8.0 1.6 2.0 1.9 6.2 2.7 4.4 6.2 9.7 7.0 4.2 2.6 2.6 

15.5 12.9 12.9 4.2 5.2 4.9 1.1 1.0 1.2 2.2 1.8 4.3 8.0 1.6 2.0 1.8 6.2 2.6 4.1 5.6 8.6 6.9 4.0 2.5 2.5 

16.0 13.2 4.0 5.2 4.6 1.4 1.0 1.1 2.0 2.0 4.9 8.0 1.6 1.9 1.6 6.2 2.6 4.5 6.2 9.6 7.0 4.0 2.6 2.5 2.6 

16.0 13.0 13.0 4.5 5.5 4.9 1.6 1.0 1.0 1.9 1.9 4.6 8.2 1.8 1.9 1.8 6.2 2.3 4.6 6.2 9.0 7.4 4.2 2.5 2.5 

14.3 12.0 12.0 4.2 5.0 4.2 1.5 1.1 1.2 1.8 1.6 4.4 7.0 1.4 1.6 1.4 5.7 2.6 4.3 5.7 8.3 6.3 4.0 2.6 2.6 

15.4 12.9 12.9 4.3 4.9 4.4 1.3 1.0 1.1 1.8 1.8 4.3 7.5 1.7 1.8 1.7 6.8 2.4 4.4 6.1 8.8 6.8 4.3 2.9 2.8 
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Nila Betina Sawah 

Y  X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 X18 X19 X20 X21 X22 X23 X24 

21.2 18.0 18.0 6.0 7.0 6.4 2.0 1.0 1.6 2.5 2.4 6.6 10.2 1.6 2.6 2.4 8.6 3.0 6.0 7.1 11.6 9.6 5.7 4.0 3.6 

18.0 15.2 15.2 5.0 7.0 6.0 1.4 1.0 1.2 2.8 2.1 5.2 9.0 2.0 2.2 2.3 7.3 3.2 5.4 7.4 9.9 8.9 5.0 3.3 3.0 

16.5 13.4 13.4 5.0 5.5 4.9 1.6 1.0 1.2 2.1 2.0 5.1 7.9 1.1 2.0 2.0 6.6 2.6 5.3 6.5 8.6 7.0 4.0 2.5 2.5 

15.6 13.0 13.0 4.0 5.2 4.9 1.0 1.0 1.0 2.0 2.0 4.7 8.0 1.3 2.0 1.7 6.0 2.5 4.6 6.3 8.8 7.0 4.3 2.5 2.6 

19.5 16.2 16.2 6.0 6.2 5.5 2.0 1.2 1.9 3.2 2.2 6.0 9.0 2.0 2.4 2.0 8.2 2.2 6.3 6.7 10.5 8.5 5.0 3.2 3.0 

17.7 14.3 14.3 5.0 6.0 5.5 1.6 1.6 1.0 2.3 2.2 5.1 8.2 2.0 2.2 2.0 7.3 2.6 4.7 6.3 9.5 7.6 5.0 3.0 3.0 

18.2 15.0 15.0 5.0 5.7 5.0 1.8 1.7 1.3 3.0 2.3 5.6 8.2 2.0 2.3 2.0 7.2 2.8 5.2 6.4 10.0 8.2 5.0 3.0 3.0 

18.0 15.0 15.0 5.0 6.0 5.2 1.3 1.0 1.2 2.5 2.1 5.1 8.3 2.2 2.2 1.9 7.4 2.7 5.1 6.6 10.1 8.2 4.5 3.2 3.0 

16.5 14.0 14.0 4.7 5.2 4.8 1.4 1.0 1.2 2.0 2.1 4.8 7.8 1.9 2.0 1.8 6.5 2.3 4.7 6.2 8.7 7.5 4.0 2.6 2.7 

15.2 12.9 12.9 4.7 5.3 4.5 1.6 1.0 1.0 2.0 2.0 4.3 7.1 1.3 2.0 1.6 5.3 2.6 4.6 6.0 8.2 7.6 4.0 2.9 2.4 

15.0 12.6 12.6 4.0 5.0 4.7 1.2 1.0 1.1 2.0 1.8 4.4 7.2 1.6 2.0 1.6 6.1 2.4 4.1 5.5 8.6 6.6 4.0 2.3 2.4 

16.2 13.4 13.4 4.3 5.5 4.7 1.2 1.0 1.2 2.6 1.9 4.6 8.2 1.2 1.9 1.2 6.0 2.6 5.0 6.3 9.0 7.0 4.5 2.7 2.6 

15.2 13.0 13.0 4.1 4.5 3.9 1.3 1.1 1.2 2.0 1.9 4.9 7.5 1.4 1.9 1.4 6.3 2.4 4.2 5.6 8.4 6.5 3.9 2.9 2.9 

13.7 11.0 11.0 4.0 4.8 4.0 1.2 1.0 1.8 1.9 1.7 4.2 7.2 1.6 1.9 1.7 6.0 2.3 3.9 5.6 7.9 6.4 3.9 2.1 2.3 

15.2 12.4 12.4 4.3 5.0 4.6 1.6 1.0 1.1 1.9 1.9 4.5 7.3 1.6 1.9 1.6 5.7 2.4 4.6 6.2 8.3 6.7 4.0 2.6 2.7 
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Ket:  

Y = Panjang total 

𝑋1 = Panjang standar (PS) 

𝑋2 = Panjang Badan (PB) 

𝑋3 = Panjang kepala (PK) 

𝑋4 = Tinggi badan (TB) 

𝑋5 = Tinggi leher (TL) 

𝑋6 = Panjang Muka (Mu) 

𝑋7 = Hidung (Hi) 

𝑋8 = Rahang (Rh) 

𝑋9 = Dahi (Dh) 

𝑋10 = Tinggi batang ekor (TBE) 

𝑋11 = Jarak dari ujung anterior moncong ke awal dasar sirip punggung (A1) 

𝑋12 = Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip punggung (B1) 

𝑋13 = Jarak dari akhir dasar sirip punggung sampai akhir batang ekor (C1) 

𝑋14 = Jarak dari bagian atas akhir batang ekor ke bagian bawah akhir batang ekor 

(D1) 

𝑋15 = Jarak dari akhir awal batang ekor ke akhir dasar sirip dubur (E1) 

𝑋16 = Jarak dari akhir dasar sirip dubur ke akhir dasar sirip perut (F1) 

𝑋17 = Jarak dari akhir dasar sirip perut sampai dengan asal sirip-sirip dada (G1) 

𝑋18 = Jarak dari asal sirip dada sampai ke ujung moncong (H1) 

𝑋19 = Jarak dari awal dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip perut (I2) 

𝑋20 = Jarak dari awal dasar sirip punggung ke akhir dasar sirip dubur (J2) 

𝑋21 = Jarak akhir dasar sirip punggung sampai akhir dasar sirip perut (K2) 

𝑋22 = Jarak dari akhir sirip punggung sampai asal sirip dubur (L2) 

𝑋23 = Jarak dari akhir sirip punggung sampai akhir batang ekor bagian bawah (M2) 

𝑋24 = Jarak dari akhir batang ekor sampai dengan akhir dasar sirip dubur (N2) 
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Lampiran 3. Regresi Linear ganda ikan Nila (O. niloticus) KJA 

Nila Jantan KJA 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 25,867 1,5864 15 

X1 21,467 1,2459 15 

X2 21,467 1,2459 15 

X3 7,053 ,6812 15 

X4 9,300 ,8194 15 

X5 8,453 ,6334 15 

X6 2,440 ,5207 15 

X7 1,167 ,1877 15 

X8 1,980 ,1897 15 

X9 4,293 ,3595 15 

X10 3,193 ,3918 15 

X11 8,353 ,9031 15 

X12 12,453 ,9538 15 

X13 2,513 ,3270 15 

X14 3,280 ,3840 15 

X15 2,947 ,1642 15 

X16 9,967 ,5715 15 

X17 3,820 ,4039 15 

X18 7,513 ,5410 15 

X19 9,893 ,7245 15 

X20 14,100 ,9856 15 

X21 10,907 1,9525 15 

X22 6,867 ,5420 15 

X23 4,667 ,4608 15 

X24 4,433 ,3599 15 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 
X1 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-of-F-

to-remove >= ,100). 

2 
X18 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-of-F-

to-remove >= ,100). 

3 
X19 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-of-F-

to-remove >= ,100). 

4 
X15 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-of-F-

to-remove >= ,100). 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summarye 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,901a ,812 ,797 ,7141 ,812 56,097 1 13 ,000  

2 ,959b ,919 ,906 ,4875 ,107 15,896 1 12 ,002  

3 ,978c ,956 ,945 ,3736 ,037 9,432 1 11 ,011  

4 ,988d ,976 ,966 ,2920 ,019 8,007 1 10 ,018 2,178 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Predictors: (Constant), X1, X18 

c. Predictors: (Constant), X1, X18, X19 

d. Predictors: (Constant), X1, X18, X19, X15 

e. Dependent Variable: Y 

 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 28,604 1 28,604 56,097 ,000b 

Residual 6,629 13 ,510   

Total 35,233 14    

2 
Regression 32,382 2 16,191 68,136 ,000c 
Residual 2,852 12 ,238   
Total 35,233 14    

3 
Regression 33,698 3 11,233 80,487 ,000d 
Residual 1,535 11 ,140   

Total 35,233 14    

4 

Regression 34,381 4 8,595 100,823 ,000e 

Residual ,853 10 ,085   

Total 35,233 14    

a. Dependent Variable: Y 
b. Predictors: (Constant), X1 
c. Predictors: (Constant), X1, X18 
d. Predictors: (Constant), X1, X18, X19 
e. Predictors: (Constant), X1, X18, X19, X15 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 95,0% Confidence 

Interval for B 

B Std. Error Beta Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

1 
(Constant) 1,239 3,293  ,376 ,713 -5,875 8,354 

X1 1,147 ,153 ,901 7,490 ,000 ,816 1,478 

2 

(Constant) -2,107 2,400  -,878 ,397 -7,336 3,122 

X1 ,921 ,119 ,723 7,735 ,000 ,661 1,180 

X18 1,093 ,274 ,373 3,987 ,002 ,496 1,690 

3 

(Constant) -1,711 1,844  -,928 ,373 -5,769 2,346 

X1 ,579 ,144 ,455 4,027 ,002 ,263 ,896 

X18 1,042 ,211 ,355 4,947 ,000 ,579 1,506 

X19 ,739 ,241 ,338 3,071 ,011 ,209 1,269 

4 

(Constant) -5,416 1,947  -2,782 ,019 -9,753 -1,078 

X1 ,625 ,114 ,491 5,502 ,000 ,372 ,878 

X18 1,071 ,165 ,365 6,493 ,000 ,704 1,439 

X19 ,565 ,198 ,258 2,856 ,017 ,124 1,006 

X15 1,436 ,507 ,149 2,830 ,018 ,305 2,566 

a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 22,525 28,003 25,867 1,5671 15 
Std. Predicted Value -2,133 1,363 ,000 1,000 15 
Standard Error of Predicted Value ,103 ,262 ,162 ,048 15 
Adjusted Predicted Value 23,103 28,005 25,923 1,5287 15 
Residual -,5246 ,4094 ,0000 ,2468 15 
Std. Residual -1,797 1,402 ,000 ,845 15 
Stud. Residual -2,605 1,498 -,074 1,079 15 
Deleted Residual -1,1027 ,4672 -,0562 ,4118 15 
Stud. Deleted Residual -4,359 1,613 -,220 1,487 15 
Mahal. Distance ,797 10,374 3,733 2,846 15 
Cook's Distance ,000 1,495 ,160 ,395 15 
Centered Leverage Value ,057 ,741 ,267 ,203 15 

a. Dependent Variable: Y 

 

 
  



54 
 

 

Nila Betina KJA 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 30,473 1,6577 15 

X1 25,480 1,5511 15 

X2 25,480 1,5511 15 

X3 7,913 ,5125 15 

X4 10,780 ,7766 15 

X5 9,633 ,7898 15 

X6 2,833 ,4203 15 

X7 1,447 ,3420 15 

X8 2,127 ,1751 15 

X9 5,073 ,4480 15 

X10 3,740 ,3376 15 

X11 9,053 ,6567 15 

X12 14,833 1,0033 15 

X13 3,047 ,2850 15 

X14 3,987 ,3701 15 

X15 3,333 ,4546 15 

X16 12,080 1,2231 15 

X17 4,073 ,7459 15 

X18 8,387 ,5357 15 

X19 11,513 ,7981 15 

X20 16,720 1,0745 15 

X21 13,813 1,1987 15 

X22 7,633 1,2765 15 

X23 5,273 ,3770 15 

X24 5,247 ,4533 15 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables 

Entered 

Variables 

Removed 

Method 

1 

X1 . Stepwise 

(Criteria: 

Probability-of-F-

to-enter <= 

,050, 

Probability-of-F-

to-remove >= 

,100). 

a. Dependent Variable: Y 

 
Model Summaryb 

Model R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,982a ,964 ,961 ,3267 ,964 347,375 1 13 ,000 1,901 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Dependent Variable: Y 
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ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 37,082 1 37,082 347,375 ,000b 

Residual 1,388 13 ,107   

Total 38,469 14    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

 

 

 
Coefficientsa 

Model Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 3,739 1,437  2,602 ,022 

X1 1,049 ,056 ,982 18,638 ,000 

a. Dependent Variable: Y 

 
 

 
Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 27,871 33,117 30,473 1,6275 15 

Std. Predicted Value -1,599 1,625 ,000 1,000 15 

Standard Error of Predicted Value ,084 ,165 ,116 ,028 15 

Adjusted Predicted Value 27,829 33,089 30,472 1,6321 15 

Residual -,4697 ,9057 ,0000 ,3148 15 

Std. Residual -1,438 2,772 ,000 ,964 15 

Stud. Residual -1,494 2,869 ,002 1,008 15 

Deleted Residual -,5070 ,9704 ,0017 ,3449 15 

Stud. Deleted Residual -1,577 4,553 ,105 1,385 15 

Mahal. Distance ,000 2,639 ,933 ,929 15 

Cook's Distance ,000 ,294 ,046 ,079 15 

Centered Leverage Value ,000 ,189 ,067 ,066 15 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 4. Regresi linear ganda ikan Nila (O. niloticus) Sawah  

Nila Jantan Sawah 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 17,367 1,8661 15 

X1 14,340 1,5588 15 

X2 13,727 3,0936 15 

X3 4,947 ,5643 15 

X4 5,733 ,6925 15 

X5 5,007 1,1542 15 

X6 1,633 ,3288 15 

X7 1,087 ,1407 15 

X8 1,340 ,3269 15 

X9 2,440 ,4532 15 

X10 2,247 ,7736 15 

X11 5,447 1,0155 15 

X12 8,080 1,9399 15 

X13 1,733 ,2093 15 

X14 2,160 ,3776 15 

X15 2,140 1,1375 15 

X16 6,407 1,7215 15 

X17 2,747 ,5579 15 

X18 5,200 ,7635 15 

X19 6,653 ,9702 15 

X20 9,547 1,1667 15 

X21 7,507 1,2691 15 

X22 4,447 ,8442 15 

X23 2,907 ,3262 15 

X24 2,887 ,2850 15 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables 
Entered 

Variables 
Removed 

Method 

1 

X1 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-
of-F-to-remove >= ,100). 

2 

X4 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-
of-F-to-remove >= ,100). 

3 
X3 . Stepwise (Criteria: Probability-of-F-to-enter <= ,050, Probability-

of-F-to-remove >= ,100). 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summaryd 

Model R R Square Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,974a ,949 ,946 ,4356 ,949 243,990 1 13 ,000  

2 ,983b ,966 ,960 ,3717 ,017 5,847 1 12 ,032  
3 ,993c ,986 ,982 ,2507 ,020 15,391 1 11 ,002 1,727 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Predictors: (Constant), X1, X4 

c. Predictors: (Constant), X1, X4, X3 

d. Dependent Variable: Y 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 46,287 1 46,287 243,990 ,000b 

Residual 2,466 13 ,190   

Total 48,753 14    

2 

Regression 47,095 2 23,548 170,404 ,000c 

Residual 1,658 12 ,138   

Total 48,753 14    

3 

Regression 48,062 3 16,021 254,975 ,000d 

Residual ,691 11 ,063   

Total 48,753 14    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

c. Predictors: (Constant), X1, X4 

d. Predictors: (Constant), X1, X4, X3 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 95,0% Confidence 

Interval for B 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper Bound 

1 
(Constant) ,639 1,077  ,593 ,563 -1,687 2,965 

X1 1,167 ,075 ,974 15,620 ,000 1,005 1,328 

2 

(Constant) ,555 ,920  ,604 ,557 -1,449 2,559 

X1 ,878 ,135 ,733 6,488 ,000 ,583 1,173 

X4 ,736 ,305 ,273 2,418 ,032 ,073 1,400 

3 

(Constant) ,050 ,633  ,079 ,938 -1,344 1,444 

X1 ,568 ,121 ,474 4,706 ,001 ,302 ,834 

X4 ,842 ,207 ,313 4,066 ,002 ,386 1,298 

X3 ,878 ,224 ,265 3,923 ,002 ,385 1,370 

a. Dependent Variable: Y 
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Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 14,764 21,153 17,367 1,8528 15 

Std. Predicted Value -1,404 2,044 ,000 1,000 15 

Standard Error of Predicted Value ,078 ,200 ,126 ,033 15 

Adjusted Predicted Value 14,920 21,242 17,358 1,8448 15 

Residual -,4644 ,4327 ,0000 ,2222 15 

Std. Residual -1,853 1,726 ,000 ,886 15 

Stud. Residual -2,140 2,249 ,013 1,058 15 

Deleted Residual -,6195 ,7346 ,0089 ,3195 15 

Stud. Deleted Residual -2,671 2,918 ,009 1,256 15 

Mahal. Distance ,423 7,973 2,800 2,016 15 

Cook's Distance ,000 ,883 ,118 ,235 15 

Centered Leverage Value ,030 ,569 ,200 ,144 15 

a. Dependent Variable: Y 
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Nila Betina Sawah 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Y 16,780 1,9785 15 

X1 13,960 1,7278 15 

X2 13,960 1,7278 15 

X3 4,740 ,6522 15 

X4 5,593 ,7372 15 

X5 4,973 ,6734 15 

X6 1,480 ,2981 15 

X7 1,107 ,2282 15 

X8 1,267 ,2795 15 

X9 2,320 ,4246 15 

X10 2,040 ,1882 15 

X11 5,007 ,6563 15 

X12 8,073 ,8388 15 

X13 1,653 ,3461 15 

X14 2,100 ,2104 15 

X15 1,813 ,3204 15 

X16 6,700 ,9381 15 

X17 2,573 ,2712 15 

X18 4,913 ,6653 15 

X19 6,313 ,5263 15 

X20 9,207 1,0278 15 

X21 7,553 ,9538 15 

X22 4,453 ,5617 15 

X23 2,853 ,4688 15 

X24 2,780 ,3385 15 

 
Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered Variables Removed Method 

1 

X1 . Stepwise (Criteria: 

Probability-of-F-to-enter <= 

,050, Probability-of-F-to-

remove >= ,100). 

2 

X16 . Stepwise (Criteria: 

Probability-of-F-to-enter <= 

,050, Probability-of-F-to-

remove >= ,100). 

a. Dependent Variable: Y 
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Model Summaryc 

Model R R 

Square 

Adjusted 

R 

Square 

Std. 

Error of 

the 

Estimate 

Change Statistics Durbin-

Watson R 

Square 

Change 

F 

Change 

df1 df2 Sig. F 

Change 

1 ,989a ,977 ,976 ,3082 ,977 564,144 1 13 ,000  
2 ,992b ,984 ,982 ,2661 ,007 5,433 1 12 ,038 2,143 

a. Predictors: (Constant), X1 

b. Predictors: (Constant), X1, X16 

c. Dependent Variable: Y 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 

Regression 53,570 1 53,570 564,144 ,000b 

Residual 1,234 13 ,095   

Total 54,804 14    

2 

Regression 53,954 2 26,977 380,965 ,000c 

Residual ,850 12 ,071   

Total 54,804 14    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X1 

c. Predictors: (Constant), X1, X16 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 95,0% Confidence 

Interval for B 

B Std. 

Error 

Beta Lower 

Bound 

Upper Bound 

1 
(Constant) ,976 ,670  1,456 ,169 -,472 2,423 

X1 1,132 ,048 ,989 23,752 ,000 1,029 1,235 

2 

(Constant) 1,061 ,580  1,830 ,092 -,202 2,325 

X1 ,921 ,100 ,804 9,254 ,000 ,704 1,138 

X16 ,427 ,183 ,203 2,331 ,038 ,028 ,827 

a. Dependent Variable: Y 

Residuals Statisticsa 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 13,755 21,312 16,780 1,9631 15 

Std. Predicted Value -1,541 2,309 ,000 1,000 15 

Standard Error of Predicted Value ,079 ,198 ,112 ,041 15 

Adjusted Predicted Value 13,823 21,409 16,786 1,9713 15 

Residual -,5250 ,3505 ,0000 ,2464 15 

Std. Residual -1,973 1,317 ,000 ,926 15 

Stud. Residual -2,070 1,436 -,008 ,990 15 

Deleted Residual -,5778 ,4163 -,0057 ,2833 15 

Stud. Deleted Residual -2,471 1,510 -,025 1,061 15 

Mahal. Distance ,313 6,803 1,867 2,211 15 

Cook's Distance ,000 ,144 ,048 ,046 15 

Centered Leverage Value ,022 ,486 ,133 ,158 15 

a. Dependent Variable: Y 
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Lampiran 5. Hasil Uji-T Ikan Nila KJA Jantan dan Betina 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-

tailed) Mean Std. Deviation Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 1 YJKJA - YBKJA -4,6067 2,5215 ,6510 -6,0030 -3,2103 -7,076 14 ,000 

Pair 2 X1JKJA - X1BKJA -4,0133 2,2573 ,5828 -5,2634 -2,7633 -6,886 14 ,000 

Pair 3 X2JKJA - X2BKJA -4,0133 2,2573 ,5828 -5,2634 -2,7633 -6,886 14 ,000 

Pair 4 X3JKJA - X3BKJA -,8600 ,7944 ,2051 -1,2999 -,4201 -4,193 14 ,001 

Pair 5 X4JKJA - X4BKJA -1,4800 1,3539 ,3496 -2,2298 -,7302 -4,234 14 ,001 

Pair 6 X5JKJA - X5BKJA -1,1800 1,0712 ,2766 -1,7732 -,5868 -4,266 14 ,001 

Pair 7 X6JKJA - X6BKJA -,3933 ,5049 ,1304 -,6730 -,1137 -3,017 14 ,009 

Pair 8 X7JKJA - X7BKJA -,2800 ,3550 ,0917 -,4766 -,0834 -3,055 14 ,009 

Pair 9 X8JKJA - X8BKJA -,1467 ,2295 ,0593 -,2738 -,0196 -2,475 14 ,027 

Pair 10 X9JKJA - X9BKJA -,7800 ,6416 ,1657 -1,1353 -,4247 -4,708 14 ,000 

Pair 11 X10JKJA - X10BKJA -,5467 ,4596 ,1187 -,8012 -,2921 -4,607 14 ,000 

Pair 12 X11JKJA - X11BKJA -1,0733 1,5163 ,3915 -1,9130 -,2336 -2,742 14 ,016 

Pair 13 X12JKJA - X12BKJA -2,3800 1,5585 ,4024 -3,2431 -1,5169 -5,915 14 ,000 

Pair 14 X13JKJA - X13BKJA -,5333 ,5300 ,1369 -,8269 -,2398 -3,897 14 ,002 

Pair 15 X14JKJA - X14BKJA -,7067 ,5650 ,1459 -1,0196 -,3938 -4,844 14 ,000 

Pair 16 X15JKJA - X15BKJA -,3867 ,5249 ,1355 -,6773 -,0960 -2,853 14 ,013 

Pair 17 X16JKJA - X16BKJA -2,6333 1,6141 ,4168 -3,5272 -1,7395 -6,319 14 ,000 

Pair 18 X17JKJA - X17BKJA -,2533 ,9583 ,2474 -,7840 ,2774 -1,024 14 ,323 

Pair 19 X18JKJA - X18BKJA -,8733 ,8181 ,2112 -1,3264 -,4203 -4,135 14 ,001 

Pair 20 X19JKJA - X19BKJA -1,6200 1,1936 ,3082 -2,2810 -,9590 -5,257 14 ,000 

Pair 21 X20JKJA - X20BKJA -2,6200 1,5006 ,3874 -3,4510 -1,7890 -6,762 14 ,000 

Pair 22 X21JKJA - X21BKJA -2,9067 2,4930 ,6437 -4,2872 -1,5261 -4,516 14 ,000 

Pair 23 X22JKJA - X22BKJA -,7667 1,5559 ,4017 -1,6283 ,0950 -1,908 14 ,077 

Pair 24 X23JKJA - X23BKJA -,6067 ,6508 ,1680 -,9671 -,2463 -3,610 14 ,003 

Pair 25 X24JKJA - X24BKJA -,8133 ,5792 ,1496 -1,1341 -,4926 -5,438 14 ,000 

Pair 26 WJKJA - WBKJA -183,4000 109,4700 28,2650 -244,0225 -122,7775 -6,489 14 ,000 



64 
 

 

Lampiran 6. Hasil Uji-T Ikan Nila Sawah Jantan dan Betina 

Paired Samples Test 

 Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean Std. Deviation Std. Error Mean 95% Confidence Interval of the 
Difference 

Lower Upper 

Pair 1 YJS - YBS ,5867 1,4550 ,3757 -,2191 1,3924 1,562 14 ,141 
Pair 2 X1JS - X1BS -,6600 1,6702 ,4313 -1,5850 ,2650 -1,530 14 ,148 
Pair 3 X2JS - X2BS -,5067 1,6701 ,4312 -1,4315 ,4182 -1,175 14 ,260 
Pair 4 X3JS - X3BS ,0600 1,0722 ,2769 -,5338 ,6538 ,217 14 ,832 
Pair 5 X4JS - X4BS ,0200 1,1150 ,2879 -,5974 ,6374 ,069 14 ,946 
Pair 6 X5JS - X5BS ,0333 1,0362 ,2676 -,5405 ,6072 ,125 14 ,903 
Pair 7 X6JS - X6BS ,1467 ,3270 ,0844 -,0344 ,3278 1,737 14 ,104 
Pair 8 X7JS - X7BS -,3067 ,5106 ,1318 -,5894 -,0239 -2,326 14 ,036 
Pair 9 X8JS - X8BS -,3733 ,5970 ,1541 -,7039 -,0427 -2,422 14 ,030 
Pair 10 X9JS - X9BS ,1200 ,5046 ,1303 -,1594 ,3994 ,921 14 ,373 
Pair 11 X10JS - X10BS ,2067 ,7914 ,2043 -,2316 ,6450 1,011 14 ,329 
Pair 12 X11JS - X11BS -,7600 1,1217 ,2896 -1,3812 -,1388 -2,624 14 ,020 
Pair 13 X12JS - X12BS ,0067 1,9804 ,5113 -1,0901 1,1034 ,013 14 ,990 
Pair 14 X13JS - X13BS ,0800 ,4346 ,1122 -,1607 ,3207 ,713 14 ,488 
Pair 15 X14JS - X14BS ,0600 ,3066 ,0792 -,1098 ,2298 ,758 14 ,461 
Pair 16 X15JS - X15BS ,3267 1,3134 ,3391 -,4007 1,0540 ,963 14 ,352 
Pair 17 X16JS - X16BS -,2933 1,7417 ,4497 -1,2579 ,6712 -,652 14 ,525 
Pair 18 X17JS - X17BS ,1733 ,5444 ,1406 -,1282 ,4748 1,233 14 ,238 
Pair 19 X18JS - X18BS -,7133 ,7019 ,1812 -1,1020 -,3246 -3,936 14 ,001 
Pair 20 X19JS - X19BS -1,0200 1,0510 ,2714 -1,6020 -,4380 -3,759 14 ,002 
Pair 21 X20JS - X20BS ,3400 1,1394 ,2942 -,2910 ,9710 1,156 14 ,267 
Pair 22 X21JS - X21BS -,9067 1,1354 ,2932 -1,5355 -,2779 -3,093 14 ,008 
Pair 23 X22JS - X22BS -,0067 ,8908 ,2300 -,5000 ,4866 -,029 14 ,977 
Pair 24 X23JS - X23BS ,0533 ,4565 ,1179 -,1995 ,3061 ,452 14 ,658 
Pair 25 X24JS - X24BS -,3533 ,8417 ,2173 -,8194 ,1128 -1,626 14 ,126 
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Lampiran 7. Dokumentasi Penelitian 

Pengukuran morfometrik ikan Nila 

   
Panjang total      Panjang standar  

   
Panjang badan     Panjang kepala 

   
Tinggi badan      Tinggi leher 

   
Panjang muka     Panjang hidung 

   
Panjang rahang    Panjang dahi 

  
Tinggi batang ekor   Ujung moncong-awal sirip punggung 
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Awal sirip punggung-akhir sirip punggung Akhir sirip punggung-akhir batang ekor 

   
Atas batang ekor- bawah batang ekor  Akhir batang ekor-akhir sirip punggung 

   
Akhir sirip dubur- akhir sirip perut  Akhir sirip perut-awal sirip dada 

  
Awal sirip dada- ujung moncong  Awal sirip punggung-akhir sirip perut 

   
Awal sirip punggung-akhir sirip dubur Akhir sirip punggung-akhir sirip perut 

   
Akhir sirip punggung-asal siriip dubur Akhir sirip punggung-akhir batang ekor 

 
Akhir batang ekor-akhir sirip dubur 
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Pengamatan sisik ikan Nila  

  
Pengambilan sisik dengan forsep halus          Pencucian sisik dengan KOH 10% dan etanol 

 
Sisik ikan Nila diletakkan diatas objek glass 

 

Sisik ikan Nila diamati dibawah mikroskop Streo Zeis (Stemi 2000-C) 

Parameter Fisika-kimia Perairan Habitat ikan Nila 

             

Keramba Jaring Apung (KJA)    Persawahan 
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Pengukuran pH air habitat ikan Nila  Pengukuran suhu habitat ikan Nila 

      
Pengambilan air untuk mengukur kekeruhan dan kadar oksigen terlarut (DO) 
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 9. Surat Keterangan Selesai Penelitian 
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Lampiran 10. Hasil Uji Perairan 
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